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ABSTRAK 

Nurhawa. Penggunaan Papan Jam Analog Untuk Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan Teori Polya Di SMP Negeri 4 Parepare (Dibimbing oleh Buhaerah dan 
Andi Aras). 

Papan jam analog adalah media pembelajaran atau alat peraga yang 
digunakan seorang guru pada saat proses pembelajaran. media pembelajaran papan 
jam analog ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan pre-
eksperemental desain, dengan bentuk desain One-group pretest-posttest design (satu 
kelompok tes awal-tes akhir), yaitu desain dimana rancangan penelitian kesperimen 
dengan cara memberi tes awal (pretest) sebelum peneliti  memberikan perlakuan. 
Desain ini digunakan karena peneliti bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan 
setelah diterapkannya treatment serta peneliti juga hanya melakukan perlakuan 
kepada satu kelas saja, yang berarti tidak menggunakan kelas kontrol atau kelas 
pembanding. 

Berdasarkan pengolahan data penggunaan papan jam analog pada saat 
penerapan treatment pada 32 siswa SMP Negeri 4 Parepare diperoleh skor pada nilai 
interval terdapat (13%) yang memperoleh skor pada interval nilai        yang 
berarti dalam kategori sangat rendah, 5 siswa (16%) yang memperoleh skor pada 
interval nilai         dengan kategori rendah, 11 siswa (34%) yang 
memperoleh skor pada interval nilai         yang berarti dalam kategori 
sedang, 7 siswa (22%) yang memperoleh skor pada interval nilai         yang 
berarti dalam kategori tinggi, dan 5 siswa (16%) yang memperoleh skor pada interval 
nilai           dengan kategori sangat tinggi. Maka skor rata-rata ketuntasan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare setelah diajarkan 
dengan papan jam analog secara umum berapada pada kategori sedang. 
 

Kata Kunci: Pemecahan masalah, Sudut, Papan jam analog 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliteri Arab-Latin 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Kadan Ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh De dan Ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Esdan Ye ظ

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain „__ Koma Terbalik„ ع

Keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah __‟ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

2. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

2. Vokalrangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْ٘  Fathah danYa Ai a dan i ۔َ

 ْٔ  Fathah danWau Au a dan u ۔َ
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Contoh: 

 kaifa :ڲڧَ 

لَ  ْٕ  haula : حَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan ۔َا/۔َ٘

Alif atau Ya 

Ā a dan garis di atas 

 ْ٘  Kasrah ۔ِ

danYa 

Ī i dan garis di atas 

 ْٔ  Dammah dan ۔ُ

Wau 

Ū u dan garis di atas 

     Contoh: 

 Māta    :   يَاثَ 

 Ramā    :   رَيَٗ

ْٛمَ   Qīla    :   لِ

ثُ  ْٕ ًُ َٚ   :    Yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

A. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

B. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَتاُنرَُتِّ  ْٔ  Raudah al-jannah atau Raudatu ljannah : رَ

ُْٚتَاُنْفاَضِهتَِ  سِ ًَ  Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatu lfādilah : انَْ

تُ  ًَ  Al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  dalam  transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,(۔ّ

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

اَ        Rabbanā : رَبهُ

ُْٛاَ        Najjainā: َرَه

       Al-Haqq : انْحَك  

       Al-Hajj : انْحَد  

ىَ         Nu‟ima: َعُِّ

  ٔ        Aduwwun„ : عَسُ

Jika hurufٖ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ّ٘  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah(i) ,(۔ِ

Contoh:  

  ٙ  Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby)„ :عَرَبِ

  ٙ  Ali (bukan „Alyyatau „Aly)“ :عَهِ
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6. KataSandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 .(ـ)

Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu): انَْشَ

نْسَنتَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسه

 al-falsafah: انَْفهَطَفتَُ 

 al-biladu: انَْبلِازَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta‟muruna : تأيُرُ

ءُ  ْٕ  ‟al-nau : انُه

ء   ْٙ  syai‟un: شَ

 umirtu : ايُِرْثُ 

8. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (darQur‟an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi zilal al-qur‟an 

Al-sunnahqabl al-tadwin 

Al-ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafzal-jalalah( اًللهل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

 Contoh: 

 ٍُ ْٚ ِ زِ اّللً  dinullah    

  ِ   billah باِ لِّلًّ

Adapun tamarbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

 ِ تِاّللً ًَ  hum fi rahmatillah   ْىُْ فِٙ رَحْ

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada  permulaan kalimat. 
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Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital(Al).  

Contoh: 

Wa ma Muhammadunillarasul 

Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahuwa ta „ala 

Saw  = sallallahu „alaihiwasallam 

a.s  = „alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 
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SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS./..: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحت =      ص

 بسٌٔ يكاٌ =      

صهٗ انهٓعهٕٛٓضهى =              صهعى     

 طبعت  =                 ط

 بسٌٔ َاشر=                زٌ

 ٳنٗ آذرْا/إنٗ آذرِ =                اند

 جسء =                  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literature sejenis. 
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Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa 

Arab biasanya digunakan juz. 

No. :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika dikenal sebagai ilmu dasar, pembelajaran matematika akan 

melatih kemampuan kritis, logis, analitis dan sistematis. Tetapi peran matematika 

tidak hanya sebatas hal tersebut, seperti bidang lain, seperti fisika, ekonomi, biologi 

tidak terlepas dari peran matematika. Kreatifitas pembelajaran matematika di 

Indonesia ini perlu terus dikembangkan, karena itu matematika mesti diajarkan secara 

menarik dan terhubung dengan dunia nyata sehingga siswa senang.
1
 

Setiap permasalahan yang dihadapi selalu mempunyai penyelesaian, termasuk 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran, karena Allah 

telah menjamin di dalam Al-Qur‟an bahwa sesudah kesulitan selalu ada kemudahan 

yang diberikan Allah sebagaimana firmannya dalam Al-Qur‟an surat Al-Insyirah ayat 

5-6 yang berbunyi:  

هٌ يَعَ ٱنْعُطْرِ ٚطُْرًا ِ هٌ يَعَ ٱنْعُطْرِ ٚطُْرًا       فإَ إِ  

Terjemahnya:  

(5) “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  
(6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

Setiap siswa di dalam suatu kelas memiliki kemampuan yang beraneka ragam, 

salah satunya kecepatan belajar. Siswa dapat berkembang maksimal sesuai dengan 

kecepatan belajarnya masing-masing. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang 

                                                           
1 universitas Ahmad Dahlan, “Perkembangan Pembelajaran Matematika Di Indonesia,” 

november 10, 2011. . 

(٥) (٦) 
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dapat membantu siswa untuk mempelajari suatu konsep sesuai dengan kecepatan 

belajar siswa. Kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan salah satu komponen 

kreativitas merupakan salah satu dari kemampuan penting, bahkan paling penting, 

yang harus dimiliki individu dalam memecahkan masalah matematika. Pendapat ini 

menegaskan bahwa kreativitas juga terdapat dalam matematika.
2
 Menurut Harris ciri-

ciri orang kreatif adalah selalu ingin tahu, selalu mencari masalah, menyukai 

tantangan, optimis, menunda keputusan, senang bermain dengan imajinasi, melihat 

masalah sebagai kesempatan, melihat masalah sebagai sesuatu yang menarik, masalah 

dapat diterima secara emosional, gigih dan bekerja keras.
3 

Karakteristik ini tidak terbentuk dengan sendirinya, tanpa melalui suatu proses 

pembentukan. Proses pembentukan akan terjadi apabila ada stimulus dalam bentuk 

masalah yang mendorong rasa ingin tahu peserta didik. Masalah terbuka dengan 

jawaban tidak tunggal merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk mendorong 

kreativitas.
4
 Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin.
5 

                                                           
2 Ali Mahmudi, “Tinjauan Kreativitas Dalam Pembelajaran Matematika,” Pythagoras: Jurnal 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2008): 37–49. 

3 Sumarni, “Kognisi Dan Kreativitas Sebagai Aktualisasi Human Self Di Era Generasi Z,” Al-

Tazkiah: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 8, no. 2 (2019): 155–68. 

4Sumarni. 

5 “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan 

Matematika 4, no. 2 (2008): 37–49. 
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Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran juga disampaikan oleh 

National Council of Teacher of Mathematics. Berdasarkan penelitian terdahulu, 

Pemecahan masalah matematika siswa di sekolah masih rendah. Hal ini dikarenakan 

selama ini pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah. Saat siswa sedang 

memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan dengan beberapa tantangan 

seperti kesulitan dalam memahami soal karena masalah yang dihadapi siswa 

bukanlah masalah yang pernah dihadapi siswa sebelumnya. 

Menurut NCTM (2000) proses berfikir matematika dalam pembelajaran 

matematika meliputi lima kompetensi standar utama yaitu kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi dan 

kemampuan representasi. Rendahnya kemampuan ini akan berakibat pada rendahnya 

kualitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan dalam rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan selama ini pembelajaran kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah.
6 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa masih 

banyak siswa yang kurang mampu memahami konsep pembelajaran secara cepat dan 

tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat dari salah seorang guru matematika di sekolah 

tersebut bahwa karakteristik siswa di SMP Negeri 4 parepare sangatlah beragam, ada 

siswa yang dapat memahami konsep materi pembelajaran secara cepat dan tepat 

                                                           
6 Hesti Cahyani and Ririn Wahyu Setyawati, “Pentingnya Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Melalui PBL Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi MEA,” 

PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2016, 151–60. 
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dalam satu kali penjelasan, dan ada pula siswa yang membutuhkan berulang-ulang 

kali penjelasan agar dapat memahami konsep dari materi pembelajaran yang telah 

diajarkan. Dimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Parepare 

Kelas 
Interval Nilai 

Jumlah Peserta didik 
          

VII.1 15 17 32 

VII.2 13 19 32 

VII.3 10 22 32 

VII.4 11 20 31 

VII.5 14 15 29 

Total 63 93 156 

Sumber: Nilai ulangan harian matematika kelas VII Tahun 2023 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa memang masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah 70 (KKTP adalah singkatan dari kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran). Dimana terdapat 63 siswa dari 156 siswa yang tidak mencapai 

nilai KKTP yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.  

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas 

yaitu dengan cara memperbaiki proses pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang efektif. Media papan jam analog merupakan alternatif pilihan 

media yang dinilai efektif digunakan dalam pembelajaran, karena papan jam analog 

mengajak siswa untuk turut ikut serta dalam menggunakannya, selain itu papan jam 

analog sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan kontribusi 

yang cukup besar dalam mengembangkan pemecahan masalah matematika siswa. 
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Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, memberi ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi 

siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pendidik dituntut untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih inovatif dengan menggunakan alat peraga ataupun media 

pembelajaran yang menarik guna meningkatkan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Penggunaan media belajar seperti alat peraga akan lebih mendekatkan peserta 

didik dengan pengalaman sehari-hari tentang konsep-konsep secara matematis 

realistis. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan pengalaman dengan berbagai 

situasi dalam dunia nyata akan lebih bermakna, salah satu alat peraga yang dapat 

digunakan yaitu papan jam analog, dimana jam analog tidak asing dalam kehidupan 

sehari hari peserta didik sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran, serta mampu meningkatkan kreativitas peserta 

didik.
7
 

Meskipun beberapa penilitian terkait papan jam analog sudah dilakukan 

sebelumnya. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Arief Linda Indiyarti Putri 

dan Abdul Basir mengungkapkan bahwa hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

Aplikasi papan jam analog layak untuk digunakan pada pembelajaran matematika 

materi pengukuran sudut. Selain itu, papan jam analog juga efektif digunakan untuk 

                                                           
7 Linda Indiyarti Putri and Abdul Basir, “Papan Jam Analog : Media Edukatif Pembelajaran 

Matematika Madrasah Ibtidaiyah” 3 (2020): 33–43. 
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membantu peserta didik dalam memahami materi pengukuran sudut kelas IV yang 

dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar khususnya pada ranah kognitif. 

Namun, hal yang menjadi nilai kebaruan pada penelitian yang akan dilakukan 

penulis kali ini yaitu penulis ingin memanfaatkan media pembelajaran papan jam 

analog dengan versi baru. Pembelajaran matematika seperti sudut, mengintegrasikan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat mengaitkan 

konsep matematika dengan kehidupan nyata. Sehingga penelitian yang dilakukan 

penulis merupakan penelitian yang menggabungkan antara pembelajaran matematika 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mengetahui kemampuan 

peserta didik sangat diperlukan dalam pemecahan masalah. Sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Papan Jam Analog Untuk 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Polya Di SMP Negeri 4 

Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pemecahan masalah matematika menggunakan papan jam 

analog? 

2. Apakah proses pemecahan masalah matematika berbantuan papan jam analog 

efektif dalam pemecahan masalah matematika siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemecahan masalah matematika 

menggunakan papan jam analog. 
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2. Untuk mengetahui apakah proses pemecahan masalah matematika berbantuan 

papan jam analog efektif dalam pemecahan masalah matematika siswa. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan 

pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah berbantuan papan jam 

analog. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

bagi  penulis serta dapat berguna dan menjadi bahan untuk mengetahui tentang 

kemampuan pemecahan masalah berbantuan papan jam analog guna 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang menjadi bahan acuan dan bahan 

perbandingan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Penelitian relevan juga 

berguna untuk menambah dan memperkaya bahan kajian. Adapun beberapa 

penelitian yang relevan yang berhubungan dan berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiya Rakhmawati dll, dengan judul 

“Peningkatan hasil belajar matematika menggunakan media benda konkrit jam 

analog pada peserta didik kelas 2 SDN Karangpule Kebumen”. Penelitian ini 

adalah penelitian dengan teknik pengumpulan data observasi, tes, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan deskriptif dengan rata-rata dan 

persentase ketuntasan keseluruhan siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

Hasil penelitian dari penerapan media benda konkret jam analog pada muatan 

pembelajaran Matematika kelas II SD Negeri Karangpule dapat disimpulkan 

bahwa adanya peningkatan hasil belajar Matematika mulai tahap pra siklus, siklus 

I dan siklus II. Dengan demikian penggunaan media benda konkret jam analog 

dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri 

Karangpule Sruweng Kebumen.
8
 

                                                           
8 nadiya Rakhmawati Et Al., “Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media 

Benda Konkret Jam Analog Pada Peserta Didik Kelas II SD” 1, no. 1 (2022). 



9 

 

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Indiyarti Putri, Abdul Basir dengan judul” 

Papan Jam Analog: Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah 

Ibtidaiyah” pada tanggal 1 mei 2020. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kesulitan memahami materi dan kurangnya antusiasme siswa dalam belajar 

matematika terutama pada materi pengukuran sudut. Adapun model 

pengembangan yang digunakan adalah model penelitian pengembangan 4D. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 

pembelajaran papan jam analog untuk memecahkan permasalahan pembelajaran 

matematika. Hasil validasi menyatakan bahwa papan jam analog layak untuk 

digunakan pada pembelajaran matematika materi pengukuran sudut. Hasil 

penyebaran angket menunjukkan bahwa    90 % guru dan 100% peserta didik 

menyatakan “sangat tertarik” pada media yang dikembangkan. Hasil uji coba 

media menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif papan jam analog lebih 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pengukuran sudut.
9
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Krisela Tia Permatasari, Eka Apriyani, Zahra Nur 

Fitriyana dengan judul ”Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berupa 

Alat Peraga Jam Sudut” pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui validitas, respon, dan hasil belajar peserta didik terhadap media 

pembelajaran matematika berupa alat peraga jam sudut. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi awal dengan guru kelas IV. Pemberian angket 

penilaian media dilakukan kepada ahli media, ahli materi, dan guru kelas. 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model ADDIE (analysis, design, 

                                                           
9 Putri and Basir, “Papan Jam Analog : Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah 

Ibtidaiyah.” 
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development, implementation, dan evaluation). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran matematika berupa alat peraga jam sudut yang sudah 

divalidasi ahli media, ahli materi, dan guru dengan nilai kelayakan secara berturut-

turut yaitu 77%, 85%, 87%, dan 85%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media pembelajaran matematika berupa alat peraga jam sudut layak 

digunakan peserta didik kelas IV SD dan dapat meningkatkan hasil belajar sebesar 

79,1%.
10

 

Berdasarkan tinjauan penelitian diatas, Berikut ini persamaan dan perbedaan 

terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1. ” Peningkatan 
hasil belajar 
matematika 
menggunakan 
media benda 
konkrit jam 
analog pada 
peserta didik 
kelas 2 SDN 
Karangpule 
Kebumen” 

Persamaan penelitian 
tersebut dengan 
penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis 
adalah sama-sama 
menggunakan media 
pembelajaran jam 
analog. 

Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah penulis 
menggunakan metode 
penelitian Kuantitatif, 
sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh saudari 
Nadiya Rakhmawati dll 
menggunakan metode 
penelitian Tindakan kelas 
(PTK). 

2. ”Papan Jam 
Analog: Media 
Edukatif 
Pembelajaran 
Matematika 
Madrasah 
Ibtidaiyah” 

Sama-sama 
menggunakan media 
pembelajaran Papan 
jam analog. 

Penelitian ini merupakan 
penelitian yang menggunakan 
model pengembangan, 
Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis 
merupakan penelitian 
pemanfaatkan papan jam 
analog dalam pembelajaran.  

                                                           
10 Krisela Tia Permatasari, Eka Apriyani, and Zahra Nur Fitriyana, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika Berupa Alat Peraga Jam Sudut Development of Mathematics Learning 

Media in the Form of Corner Clock Teaching Aids” 9, no. 2 (2021): 83–88. 
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3. ”Pengembangan 
Media 
Pembelajaran 
Matematika 
Berupa Alat 
Peraga Jam 
Sudut” 

Sama-sama 
menggunakan materi 
sudut 

Perbedaannya adalah 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui validitas, respon, 
dan hasil belajar peserta didik 
terhadap media pembelajaran 
matematika berupa alat peraga 
jam sudut, Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis 
bertujuan untuk mengetahui 
pemecahan masalah matematika 
siswa dalam menggunakan 
papan jam analog.  

B. Tinjauan Teoritis 

1. Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Masalah adalah hal yang tidak dapat kita hindari, karena kehidupan 

memang selalu menawarkan problematika baru yang perlu kita hadapi dan 

selesaikan. Dikarenakan masalah hadir untuk diselesaikan, maka munculah istilah 

yang dinamakan pemecahan masalah. Pemecahan masalah adalah suatu tindakan 

yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara 

mendefinisikan masalah, menentukan penyebab utama dari suatu permasalahan, 

mencari sebuah solusi dan alternatif untuk pemecahan masalah, dan 

mengimplementasikan solusi tersebut sampai masalah benar-benar dapat 

terselesaikan.
11

  

b. Pengertian Pemecahan Masalah Matematika 

 Suatu pertanyaan merupakan suatu permasalahan apabila pertanyaan itu 

tidak bisa dijawab dengan prosedur rutin, sedangkan pemecahan masalah adalah 

                                                           
11 studilmu.com, “Pengertian Dan 4 Langkah Dasar Proses Pemecahan Masalah,” 2023. 
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proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam pembelajaran matematika 

ini merupakan pertanyaan atau penugasan yang memiliki tantangan tersendiri bagi 

siwa dan tantangan tersebut tak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang 

pernah diketahui oleh siswa sebelumnya.
12

 Pemecahan masalah matematika 

merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan menggunakan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya. 

Beberapa pengertian pemecahan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan 

sebagai jantungnya matematika.  

2. Pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan 

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.  

3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Pada saat memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan dengan 

beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami soal. Hal ini 

disebabkan karena masalah yang dihadapi bukanlah masalah yang pernah 

dihadapi siswa sebelumnya.
13

 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

                                                           
12 Edi Elisa, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” 2021, 

https://educhannel.id/blog/artikel/kemampuan-pemecahan-masalah-matematika.html. 

13 Muchlisin Riadi, “Pengertian Dan Tahapan Pemecahan Masalah - KajianPustaka,” 

kajianpustaka.com, 2016. 
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keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika 

penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 

penggeneralisasian, komunikasi matematika dan lain-lain dapat dikembangkan 

secara lebih baik.
14

 

c. Langkah-langkah pemecahan masalah 

Langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pemecahan masalah menurut teori Polya. Menurut Polya (1973: 5), ada 

empat tahap pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melakukan perencanaan masalah, dan melihat kembali hasil 

yang diperoleh. 4 tahapan Polya adalah sebagai berikut:  

1. Memahami masalah (understand the problem)  

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. 

Siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, 

hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. 

Beberapa saran yang dapat membantu siswa dalam memahami masalah yang 

kompleks: memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari, 

menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri, menghubungkannya 

dengan masalah lain yang serupa, fokus pada bagian yang penting dari masalah 

tersebut, mengembangkan model, dan menggambar diagram.  

 

 

                                                           
14 syaharuddin, “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah,” 2016. 
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2. Membuat rencana (devise a plan)  

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan 

siswa dengan cara seperti: menebak, mengembangkan sebuah model, 

mensketsa diagram, menyederhanakan masalah, mengidentifikasi pola, 

membuat tabel, eksperimen dan simulasi, bekerja terbalik, menguji semua 

kemungkinan, mengidentifikasi sub-tujuan, membuat analogi, dan mengurutkan 

data/informasi. 

3. Melaksanakan rencana (carry out the plan)  

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah 

direncanakan sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: mengartikan 

informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika dan melaksanakan 

strategi selama proses dan penghitungan yang berlangsung. Secara umum pada 

tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal 

rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih cara atau 

rencana lain.  

4. Melihat kembali (looking back)  

Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali 

langkah-langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, 

yaitu: mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah 

teridentifikasi, mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat, 

mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif penyelesaian 
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yang lain dan membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri 

apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab. 

Ada beberapa strategi pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli pembelajaran. Krulik dan Rudnick (1996) mengemukakan lima 

langkah sebagai pemamdu, yaitu: Membaca masalah (read the problem) yaitu 

menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan menyatakan kembali 

masalah dengan bahawa sendiri; Menggali masalah (explore) yaitu menentukan 

apa yang dapat membantu (gambar/diagram/tabel) dalam penyelesaian masalah; 

Memilih strategi (select a strategy) yaitu melihat pola-pola, membuat perkiraan, 

mereduksi hal-hal yang tidak terkait langsung atau menyederhanakan masalah; 

Memecahkan masalah (solve the problem) yaitu melaksanakan strategi yang 

telah dipilih melalui pelaksanaan langkah-langkah atau prosedur yang rinci dan 

sistematis; Melihat ke belakang (look back) yaitu mengecek penyelesaian, 

apakah penyelesaiannya sudah logis atau belum. Kelima langkah tersebut 

bukanlah jaminan dari suatu solusi.
15

  

Sedangkan tingkat pemecahan masalah menurut Dewey, sebagaimana 

dikutip oleh Carson (2008: 39) adalah sebagai berikut:  

1) Menghadapi masalah (confront problem), yaitu merasakan suatu kesulitan. 

Proses ini bisa meliputi menyadari hal yang belum diketahui, dan frustasi 

pada ketidakjelasan situasi. 

2) Pendefinisian masalah (define problem), yaitu mengklarifikasi 

karakteristikkarakteristik situasi. Tahap ini meliputi kegiatan 

                                                           
15 I Nyoman Murdiana, “Pembelajaran Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2015): 1–11. 
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mengkhususkan apa yang diketahui dan yang tidak diketahui, menemukan 

tujuan-tujuan, dan mengidentifikasi kondisikondisi yang standar dan 

ekstrim.  

3) Penemuan solusi (inventory several solution), yaitu mencari solusi. Tahap 

ini bisa meliputi kegiatan memperhatikan pola-pola, mengidentifikasi 

langkahlangkah dalam perencanaan, dan memilih atau menemukan 

algoritma.  

4) Konsekuensi dugaan solusi (conjecture consequence of solution), yaitu 

melakukan rencana atas dugaan solusi. Seperti menggunakan algoritma yang 

ada, mengumpulkan data tambahan, melakukan analisis kebutuhan, 

merumuskan kembali masalah, mencobakan untuk situasi-situasi yang 

serupa, dan mendapatkan hasil (jawaban).  

5) Menguji konsekuensi (test concequnces), yaitu menguji apakah definisi 

masalah cocok dengan situasinya. Tahap ini bisa meliputi kegiatan 

mengevaluasi sudahka hipotesishipotesisnya sesuai?, apakah data yang 

digunakan tepat?, apakah analisis yang digunakan tepat?, apakah analisis 

sesuai dengan tipe data yang ada?, apakah hasilnya masuk akal?, dan apakah 

rencana yang digunakan dapat diaplikasikan di soal yang lain? 

Berdasarkan tahap pemecahan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, disimpulkan bahwa aktivitas pemecahan masalah dari Polya, 

Dewey, serta Krulik dan Rudnick hampir sama. Sementara itu, perbandingan 

dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya, Krulik dan Rudnick, serta 

Dewey, menurut Carson (2007: 8) dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini.  
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Tabel 2.2 Perbedaan Tahap Pemecahan Masalah 

Tahap-tahap Pemecahan Masalah 

Krulik dan Rudnick Polya Dewey 

Membaca (read) 
Memahami masalah 
(understand and 
problem) 

Menghadapi masalah 
(confront the problem) 

Mengeksplorasi 
(eksplore) 

Membuat rencana 
(device a plan) 

Pendefinisian (define 
problem) dan perumusan 
(formulation) 

Memilih suatu strategi 
(select a strategi) 

Melaksanakan rencana 
(carry out the plan) 

Mencobakan (test) 

Meninjau kembali dan 
mendiskusikan (review 
and extend) 

Melihat kembali 
(looking for) 

Evaluasi (evaluation) 

Sedangkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 

Sternberg disebut dengan lingkaran pemecahan masalah, langkah-langkah ini terdiri 

dari tujuh komponen yaitu: Identifikasi masalah merupakan kegiatan 

mengidentifikasi situasi problematis yang ada dalam suatu masalah. Pendefinisian 

masalah merupakan usaha memberi batasan/definisi terhadap berbagai hal yang 

terkait dengan suatu masalah misalnya topik, ruang lingkup, ide-ide tertentu, konsep-

konsep yang terkait dan berbagai istilah yang dapat menimbulkan pengertian ganda.  

Perumusan strategi merupakan kegiatan merencanakan strategi untuk 

menyelesai-kan masalah. Pasangan strategi yang mungkin dapat diterapkan adalah 

analisis-sintesis. Analisis yaitu memilah-milah seluruh masalah yang kompleks 

menjadi unsur-unsur yang dapat diatur. Sintesis adalah memadukan berbagai unsur 

dan menyusunnya menjadi sesuatu yang utuh. Manusia memerlukan analisis untuk 

membantu pensintesisan informasi, sebaliknya mereka juga menggunakan sisntesis 

untuk membantu melakukan analisis. Strategi lain yang dapat dipilih adalah pasangan 
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bepikir divergen dan konvergen. Berpikir divergen berarti kita berusaha 

membangkitkan berbagai solusi alternatif yang mungkin untuk sebuah masalah. 

Sedangkan berpikir konvergen adalah menyempitkan kemungkinan sehingga 

diperoleh jawaban tunggal yang terbaik.  

Pengorganisasian informasi merupakan kegiatan mengintegrasikan semua 

informasi yang dianggap perlu untuk mengerjakan tugas secara efektif. Tahap ini 

merupakan tahap yang kritis bagi pemecahan masalah yang baik, sebab kadang-

kadang manusia gagal menyelesaikan masalah bukan karena tidak mampu 

menyelesaaikan tetapi karena minimnya informasi yang dimiliki.  

Pengalokasian sumber daya merupakan tahap untuk menyusun alokasi sumber 

daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah masalah yang mencakup 

penglokasian waktu, dana, peralatan dan ruang/tempat. Berbagai studi menunjuk-kan 

bahwa siswa-siswa yang cerdas cenderung menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan sumber daya untuk membuat prencanaan global (gambaran besar) 

sedangkan siswa-siswa yang kurang cerdas mengalokasikan lebih banyak sumber 

daya (gambaran detail).  

Monitoring merupakan proses untuk melihat sejauh mana proses pemecahan 

masalah sedang berjalan. Pemecah masalah yang efektif sering memeriksa langkah-

langkahnya untuk memastikan semakin dekat dengan tujuan atau mereka telah 

membuat kekeliruan atau melenceng di langkah sebelumnya atau melihat langkah 

baru yang cukup menjanjikan.  

Evaluasi merupakan kegiatan mengevaluasi solusi seteleh menyelesaikan 

semua tahapan di atas. Melalui tahap evaluasi, masalah-masalah baru yang muncul 
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dapat langsung dikenali sehingga dapat sesegera mungkin dibuat strategi baru yang 

relevan. Akibatnya diperlukan informasi tambahan dan sumber-sumber daya yang 

baru juga bisa saja muncul. 

Penelitian ini akan menggunakan tahap pemecahan masalah Polya yang 

meliputi: (a) memahami masalah/understand the problem, (b) membuat rencana 

penyelesaian/devise a plan, (c) melaksanakan rencana penyelesaian/carry out the 

plan, dan (d) melihat kembali/looking back. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih 

terampil dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu terampil dalam 

menjalankan prosedurprosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan 

cermat seperti yang diungkapkan oleh Hudojo sebagaimana dikutip oleh Yuwono 

(2010: 40). Selain itu, menurut Saad & Ghani (2008: 121), tahap pemecahan masalah 

menurut Polya juga digunakan secara luas di kurikulum matematika di dunia dan 

merupakan tahap pemecahan masalah yang jelas. 

Sementara itu, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut Polya adalah 

sebagai berikut. 1. Indikator memahami masalah, meliputi: (a) mengetahui apa saja 

yang diketahui dan ditanyakan pada masalah dan (b) menjelaskan masalah sesuai 

dengan kalimat sendiri. 2. Indikator membuat rencana, meliputi: (a) 

menyederhanakan masalah, (b) mampu membuat eksperimen dan simulasi, (c) 

mampu mencari sub-tujuan (hal-hal yang perlu dicari sebelum menyelesaikan 

masalah), (d) mengurutkan informasi. 3. Indikator melaksanakan rencana, meliputi: 

(a) mengartikan masalah yang diberikan dalam bentuk kalimat matematika, dan (b) 

melaksanakan strategi selama proses dan penghitungan berlangsung. 
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Indikator melihat kembali, meliputi: (a) mengecek semua informasi dan 

penghitungan yang terlibat, (b) mempertimbangkan apakah solusinya logis, (c) 

melihat alternatif penyelesaian yang lain, (d) membaca pertanyaan kembali, (e) 

bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudah terjawab.  

Berdasarkan pengertian mengenai masalah dan masalah matematika di atas 

dapat disimpulkan bahwa masalah matematika merupakan merupakan situasi yang 

terhalang karena belum diberikannya algoritma dalam mencari solusi yang dicari oleh 

guru kepada siswa. Ada dua jenis masalah matematika, yaitu masalah yang bertujuan 

untuk mencari nilai yang dicari dan masalah yang bertujuan untuk membuktikan 

suatu pernyataan dalam matematika benar atau tidak benar. Sedangkan pemecahan 

masalah matematika merupakan suatu kegiatan untuk mencari penyelesaian dari 

masalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan semua bekal pengetahuan 

matematika yang dimiliki. Untuk bebarapa tahapan pemecahan masalah terdapat 

bebeapa tokoh yang berpendapat yaitu salah satunya Polya, Dewey, serta Krulik dan 

Rudnick. 

2. Papan Jam Analog 

a. Pengertian Papan Jam Analog 

Papan jam analog adalah media pembelajaran atau alat peraga yang 

digunakan seorang guru pada saat proses pembelajaran. media pembelajaran papan 

jam analog ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika.  
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Gambar 2.1 Penjelasan Papan Jam Analog 

Media pembelajaran yang tepat untuk besar sudut adalah dengan 

menggunakan papan jam analog. media pembelajaran papan jam analog 

menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi serta meningkatkan kreativitas siswa dalam menggunakan papan jam 

analog tersebut. 

b. Penggunaan Papan Jam analog 

Satu putaran lingkaran memiliki sudut 360 derajat. Pada jam dinding, 

terdapat 12 angka yang bisa menjadi ruas untuk petunjuk menghitung sudut. 

Untuk mengetahui besar derajat di setiap ruasnya, maka kita bisa membagi 

sudut satu putaran dengan jumlah ruasnya, yaitu 360 : 12 = 30 derajat. 

Sehingga, besar derajat setiap ruas pada jam adalah 30 derajat. 
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Coba lihat soal menggunakan gambar ini: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Jam Analog 

   Tabel 2.3 Contoh Soal 

No Contoh Soal Penyelesaian 

1. Jika jam dinding 
menunjukkan pukul 03.00 
seperti gambar di atas, 
berapa besar sudut yang 
dibentuk? 

Karena besar derajat setiap ruas angka 
pada jarum jam adalah 30 derajat, 
maka besar sudut yang dibentuk dari 
pukul 03.00 adalah 3 x 30 = 90 derajat. 

2. Besar sudut terkecil pada 
pukul 16.00 adalah? 

pukul 16.00 artinya posisi jarum 
panjang ada di angka 12 dan jarum 
pendek ada di angka 4. Artinya ada 
empat ruas dari angka 12 hingga 
angka 4. 

Maka, besar sudutnya adalah 4 x 30 
derajat = 120 derajat. 

Menentukan Besar susut pada Jarum Jam 

Pada jarum jam, terdapat jarum pendek untuk penunjuk jam dan jarum 

panjang untuk menit. Misalkan pada pukul 

    artinya jam   lebih   menit (misalkan pukul       artinya      dan   

   )  maka besar sudut yang terbentuk pada pukul       

 Jarum penunjuk jam (Jarum Pendek) 
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Dalam satu putaran penuh ada 12 jam dan mewakili      , ini artinya setiap 

jam mewakili 
    

  
    . Sehingga sudut yang terbentuk oleh jarum kecil 

penunjuk jam pada pukul     adalah 

Sudut jam  *  
 

  
+      

 Jarum penunjuk menit (Jarum Panjang) 

Dalam satu putaran penuh terdapat 60 menit yang mewakili      , ini artinya 

setiap menit mewakili 
    

  
   . Sehingga sudut yang dibentuk oleh jarum 

panjang menit pada pukul     adalah Sudut menit      . Sudut yang 

dibentuk oleh kedua jarum adalah selisih dari masing-masing kedua sudut yang 

terbentuk. Berikut gambar sudut yang terbentuk pada jarum jam. 

Menentukan Besar Sudut pada Jarum Jam dengan lebih praktis 

Dari penjelasan diatas, kita langsung bisa menentukan besar sudut pada 

jarum jam tanpa menghitung masing-masing. 

Sudut jarum jam  *  
 

  
+      *     

 

 
 +   

Sudut jarum menit       

Sudut kedua jarum  |Sudut jarum menit - Sudut jarum jam| 

                                       |     *     
 

 
 +  | 

 |
  

 
     | 

Artinya sudut pada pukul     adalah  

 |
  

 
     | 

agar besarnya positif, maka diberi harga mutlak. 
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c. Pemanfaatan papan jam analog dalam Pengukuran sudut 

 Sudut 

Sudut adalah bangun yang dibuat oleh dua garis yang berpotongan di 

sekitar titik potongnya. Pengertian lainnya, sudut adalah daerah yang dibentuk 

oleh dua buah ruas garis yang titik pangkalnya sama.
16

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Penggaris Busur 

Lihat jarum jam dinding di rumah. Jarum jam juga bisa membentuk 

sebuat sudut. Contohnya jam dinding yang menunjukkan pukul 03.00, seperti 

gambar di bawah ini. Jarum jam menunjuk ke angka 3, jarum menit menunjuk 

ke angka 12.  

 

 

                                                           
16 Iveta Rahmalia, “Pengertian Sudut Dan Macam-Macam Sudut,” web, accessed March 22, 

2021, https://bobo.grid.id/read/082612825/pengertian-sudut-dan-macam-macam-sudut?page=all. 
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Gambar 2.4 Jam Analog 

            Jarum jam dinding bisa membetuk sudut. 

Coba kita pindahkan menjadi seperti ini:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Sudut Siku-siku 

 Pembentukan sudut. 

Titik potong kedua jarum jam itu kita misalkan sebagai O. Maka, jarum jam adalah 

OB dan jarum menit adalah OA. Sehingga garis OA dan gari OB yang berpotongan 

di titik O itu membentuk sudut AOB. 
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 Kaki Sudut, Titik Sudut, dan Daerah Sudut 

Sudut biasanya memiliki kaki sudut dan titik sudut. Contohnya seperti 

gambar bertikut ini:  

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kaki Sudut 

Ruas garis AB dan AC disebut kaki sudut, ditulis AB dan AC. Lalu titik 

A merupakan titik sudut. Daerah yang dibatasi kaki sudut daerah yang diarsir 

disebut daerah sudut. Besar daerah sudut cukup disebut besar sudut. Kedua 

gambar di atas, menunjukkan besar sudut yang sama walaupun panjang kaki-

kaki sudutnya tidak sama panjang. 

 Macam-Macam Sudut 

     Ada macam-macam jenis sudut. 

 

 

 

Gambar 2.7 Jenis-jenis Sudut 
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Macam-macam sudut. 

a. Sudut Siku-Siku: di penjelasan awal tadi, kita melihat sudut yang 

dibentuk jarum jam pukul 3.00. Sudut itu besarnya 90°. Nah, itu 

merupakan sudut siku-siku.  

b. Sudut Lancip: Selain itu, ada sudut lancip, yakni sudut yang besarnya 

kurang dari 90° . 

c. Sudut Tumpul: Berikutnya ada sudut tumpul, yakni sudut yang besarnya 

lebih dari 90°. 

d. Sudut Lurus: Sudut lurus adalah sudut yang besarnya 180°.  

e. Sudut Refleks: Sudut refleks adalah sudut yang besarnya antara 180° 

sampai 360°. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Sudut Refleks 

 Pemanfaatan papan jam analog sebagai media pembelajaran 

Secara umum, ada beberapa fungsi alat peraga atau media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran, yaitu diantaranya: 
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1. Sebagai media dalam menamakan konsep-konsep matematika 

2. Sebagaai media dalam memantapkan pemahaman konsep 

3. Sebagai media untuk menunjukkan hubungan matematika dengan dunia 

disekitar kita serta aplikasi konsep dalam kehidupan nyata. 

Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang internal dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan salah 

satu unsur yang harus dikembangkan guru. Penggunaan alat peraga dalam 

pengajaran lebih diutamakan untuk mempertinggi mutu pembelajaran. Dengan 

perkataan lain dengan menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan 

tahan lama diingat siswa, sehingga pembelajaran mempunyai nilai tinggi. 

Sedangkan beberapa manfaat dari alat peraga dalam proses pembelajaran, yaitu: 

Dapat meningkatkan minat anak, membantu titik ruang, supaya dapat melihat 

antara ilmu yang dipelajari dengan lingkungan alam sekitar, anak akan lebih 

berhasil belajarnya bila banyak melibatkan alat inderanya, sangat menarik 

minat siswa dalam belajar, mendorong siswa untuk belajarbertanya dan 

berdiskusi, menghemat waktu belajar. 

Dengan demikian penggunaan alat peraga atau media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran akan lebih kondusif, efektif dan efisien. Siswa akan 

termotivasi untuk belajar, karena mereka tertarik dan mengerti atas 

pembelajaran yang diterimanya.
17

 Pengukuran sudut merupakan salah satu 

cabang dalam bidang ilmu matematika yang mempelajari tentang geometri. 

Pada dasarnya pengukuran sudut dapat dilakukan dengan cara yang mirip 

                                                           
17 Audrianti, “Penggunaan Alat Peraga Jam Analog,” karil, n.d., 2015. 
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dalam mengukur atribut lainnya, seperti panjang. Pengukuran sudut merupakan 

salah satu materi dari mata pelajaran matematika di kelas VII SMPN 4 

Parepare. Sudut memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk 

menghitung tinggi benda, sebagai bidang miring untuk memudahkan pekerjaan, 

dan sudut digunakan dalam keindahan dan kekuatan pada.  

Beberapa riset-riset terkait upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika menggunakan berbagai media pembelajaran telah terbukti 

memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. 

Penggunaan media belajar seperti alat peraga akan lebih mendekatkan peserta 

didik dengan pengalaman sehari-hari tentang konsep-konsep secara matematis 

realistis. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan pengalaman dengan 

berbagai situasi dalam dunia nyata akan lebih bermakna. Salah satu riset 

pengabdian tentang pengembangan alat peraga matematika untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 

matematika mendapatkan respon positif dari peserta dan guru.
18

 

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan 

siswa atau peserta didik untuk belajar ketrampilan spesifik, ilmu pengetahuan, 

dan sikap juga membuat siswa senang. Pembelajaran yang efektif 

menumbuhkan murid belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, 

ketrampilan, nilai konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama atau 

sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Pembelajaran yang efektif dapat 

didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan belajar 

                                                           
18 Putri and Basir, “Papan Jam Analog : Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah 

Ibtidaiyah.” 
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peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru. Indikator pembelajaran 

efektif, yaitu 1) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, 2) Proses komunikatif, 

3) Respon peserta didik, 4) Aktivitas belajar, dan 5) Hasil belajar. 

Pembelajaran yang efektif itu menurut Kyriacou (2009) mencakup dua 

hal pokok, yaitu waktu belajar aktif „active learning time‟ dan kualitas 

pembelajaran „quality of instruction‟. Hal yang pertama berkenaan dengan 

jumlah waktu yang dicurahkan oleh siswa selama dalam pelajaran berlangsung. 

Bagaimana para siswa terlibat, engage, dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Hal yang kedua berkaitan dengan kualitas 

aktual belajar itu sendiri. Artinya, bagaimana proses atau interaksi pembelajaran 

dapat berlangsung antara guru-siswa, siswa-siswa dan siswa-sumber belajar. 

3. Tahapan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya 

Menurut Polya, tahap pemecahan masalah meliputi 1) memahami masalah, 

2) membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana, dan 4) melihat 

kembali. Yuwono, menyatakan bahwa empat langkah Polya tersebut agar siswa 

lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu dalam menjalankan prosedur-

prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat. Tahapan dari 

Polya ini dapat digambarkan dalam diagram berikut ini: 
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Memahami masalah (understand the problem) 

 

Membuat rencana (devise a plan) 

 

Melaksanakan rencana (carry out the plan) 

 

Melihat kembali (looking back) 

Gambar 2.9 Tahapan Polya 

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siwa 

perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan 

dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Tahap kedua adalah 

membuat rencana, dimana siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta 

strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Tahap 

ketiga adalah melaksanakan rencana, dimana pada ini hal yang diterapkan 

tergantung pada apa yang telah direncanakan sebelumnya, mengartikan informasi 

yang diberikan ke dalam bentuk matematika dan melaksanakan strategi selama 

proses dan penghitungan yang berlangsung. Tahap terakhir adalah melihat kembali 

informasi yang penting, mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat, 

mempertimbangkan apakah solusinya logis melihat alternatif penyelesaian yang 

lain dan membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah 

pertanyaannya sudah benar-benar terjawab. 
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Berdasarkan empat tahapan pemecahan masalah Polya tersebut, 

Herlambang mengklasifikasikan empat tingkatan kemampuan siswa dalam 

menyelesaika soal permasalahan sebagai berikut: 

Tingkat 1 : Subjek tidak mampu melaksanakan empat langkah pemecahan 

masalah Polya sama sekali. 

Tingkat 2 : Subjek mampu memahami masalah. 

Tingkat 3 : Subjek mampu melaksanakan tahap memahami masalah, tahap 

menyusun rencana penyelesaian, dan tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian. 

Tingkat 4 : Subjek mampu melaksanakan tahap memahami soal, menyusun 

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

tahap memeriksa kembali. 

               Tabel 2.4 Indikator pemecahan masalah menurut Polya 

No. 
Langkah Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

1. 

Memahami masalah 

(understand the 

problem) 

Siswa harus memahami kondisi soal 

atau masalah yang ada pada soal 

tersebut, seperti: 

a. Data atau informasi apa yang dapat 

diketahui dari soal? 

b. Adakah dalam soal itu rumus-

rumus, gambar, grafik, tabel atau 

tanda-tanda khusus? 

c. Apa inti permasalahan dari soal 

yang memerlukan pemecahan? 

d. Adakah syarat-syarat penting yang 

perlu diperhatikan dalam soal? 

2. 
Membuat rencana 

(devise a plan) 

a. Siswa harus mencari konsep-

konsep atau teori-teori yang saling 
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menunjang dan mencari rumus-

rumus yang diperlukan. 

b. Siswa harus dapat memikirkan 

langkah-langkah apa saja yang 

penting dan saling menunjang 

untuk dapat memecahkan masalah 

yang dihadapinya. 

3. 

Melaksanakan 

rencana (carry out 

the plan) 

a. Siswa telah siap melakukan 

perhitungan dengan segala macam 

data yang diperlukan termasuk 

konsep dan rumus atau persamaan 

yang sesuai. Siswa harus dapat 

membentuk sistematika soal yang 

lebih baku. 

b. Siswa mulai memasukkan data-

data hingga menjurus ke rencana 

pemecahannya.  

c. Siswa melaksanakan langkah-

langkah rencana. 

4. 
Melihat kembali 

(looking back) 

Siswa harus berusaha mengecek ulang 

dan menelaah kembali dengan teliti 

setiap langkah pemecahan yang 

dilakukan. 

 

4. Langkah-langkah proses pemecahan masalah berbantuan papan jam 
analog berdasarkan teori Polya 

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah berbantuan papan jam 

analog sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Langkah-langkah Kegiatan Pemecahan Masalah menggunakan    
papan jam analog 

No. 
Langkah-langkah 

pemecahan masalah 
Kegiatan pemecahan masalah 

menggunakan papan jam analog 

1. Memahami masalah 

(understand the problem) 

a. Siswa mendapatkan 
informasi mengenai 
data dari soal. 

b. Siswa melihat apakah 
terdapat gambar pada 
soal. 

c. Siswa menentukan inti 
masalah dari soal. 
misalnya pada soal 
siswa diminta 
menentukan besar sudut 
yang terbentuk dari 
kedua jarum jam. 

d. Siswa mencari syarat 
yang paling perlu 
diperhatikan dalam soal. 
misalnya melihat posisi 
kedua jarum dan 
mengetahui ketentuan 
bahwa di setiap satu 
jamnya bernilai 30 
derajat. 

 

2. Membuat rencana 

(device a plan) 

a. Siswa mencari konsep 
yang diperlukan, 
misalnya jenis sudut apa 
yang terbentuk dari 
kedua jarum jam 
tersebut. 

b. Siswa harus 
memikirkan langkah-
langkah untuk 
menentukan besar sudut 
tersebut. 

3. Melaksanakan rencana 

(carry out the plan) 

a. Siswa menghitung besar 
sudut yang terbentuk 
menggunakan jarum 
jam dan jarum menit 
pada papan jam analog. 

b. Siswa menghitung 
selisih dari masing-
masing kedua sudut 
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yang terbentuk. 

4. Melihat kembali 

(looking for) 

a. Siswa melihat kembali 
dengan mengecek ulang 
kebenaran jawaban 
dengan menggunakan 
rumus. 

C. Kerangka Pikir 

kerangka berfikir diartikan sebagai diagram yang berperan sebagai alur 

logika sistematika tema yang akan ditulis. Polancik menempatkan hal ini untuk 

kepentingan penelitian. Dimana kerangka berpikir tersebut dibuat berdasarkan 

pertanyaan penelitian. pertanyaan itulah yang menggambarkan himpunan, konsep 

atau mempresentasikan hubungan antara beberapa konsep.
19

 

Kerangka berpikir kemudian bisa dijelaskan atau digambarkan dalam bentuk 

susunan bagan yang saling terhubung, atau bagan alir. Sehingga dari sumber berbeda, 

kerangka berpikir diartikan sebagai  suatu diagram yang menjelaskan secara garis 

besar alur logika berjalannya sebuah penelitian.
20

 

Pada proses pembelajaran umunya sebagian besar ditemukan masalah yaitu 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 4 

Parepare. Sehingga mengakibatkan siswa kesulitan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, di perlukan media pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa tersebut. Berkaitan dengan hal 

ini, maka kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

                                                           
19 Salmaa, “Kerangka Berpikir: Cara Membuat Dan Contoh Lengkap,” maret 10, 2023, 2023,. 

20 Yusuf Abdhul, “Kerangka Pemikiran: Pengertian, Contoh Dan Cara Membuat,” 13 mei 

2023. 
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Tabel 2.6 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-

pertanyaan penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang, 

misalnya secara etimologis, teknis, statistik, dan lain sebagainya.
21

 Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian 

                                                           
21 Ahmadriswan Nasution, “Bahan Ajar Fsa Angkatan Ke-21 Tahun 2020 Pengujian 

Hipotesis,” Pusdiklat.Bps.Go.Id, 2020, 4. 

Pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 4 Parepare 

rendah 

Pemecahan masalah matematika menggunakan papan jam analog 

berdasarkan teori Polya 

Pemecahan masalah matematika menggunakanpapan jam analog meningkatkan 

pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 4 parepare 

Memahami

masalah 

(understand 

the problem) 

Membuat 

rencana 

(devise a 

plan) 

Melaksanak

an rencana 

(carry out 

the plan) 

Melihat 

kembali 

(looking 

back) 
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dan masih harus dibuktikan kebenarannya. Dimana hipotesis memuat pernyataan 

singkat yang disimpulkan berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang 

telah dirumuskan.
22

 

Secara singkat dan sederhana, hipotesis penelitian adalah dugaan sementara. 

Dugaan tersebut dibuat oleh penulis atau peneliti dengan mengacu pada data awal 

yang diperoleh. Kemudian dugaan benar atau salah ditentukan berdasarkan hasil 

penelitian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia alias KBBI, hipotesis adalah  

sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, 

proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; 

anggapan dasar.
23

 

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa hipotesis dapat disusun oleh peneliti 

berdasarkan landasan teori yang kuat dan didukung hasil-hasil penelitian yang 

relevan. Peneliti harus memahami tentang isi dan bagaimana langkah-langkah dalam 

merumuskan suatu hipotesis penelitian. 
24

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pemanfataan 

media pembelajaran papan jam analog dalam meningkatkan kemampuan kreativitas 

siswa pada Kelas VII di SMP Negeri 4 Parepare, dalam hal ini bahwa: 

                                                           
22 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Panduan Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan 

Matematis), ed. Anna (PT Refika Aditama, 2015). 

23 Salmaa, “Hipotesis Penelitian: Pengertian, Jenis-Jenis, Dan Contoh Lengkap,” maret 10, 

2023, 2023, https://penerbitdeepublish.com/hipotesis-penelitian/. 

24Tritjahjo Danny, “Ragam Dan Prosedur Penelitian Tindakan,” Satya Wacana University 

Press, 2019, 57–70. 
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1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Parepare setelah diberi 

perlakuan mencapai KKTP (rata-rata skor > 70) 

Rumusan hipotesis: 

          

 

2) Proporsi ketuntasan klasikal setelah diberi perlakuan mencapai 70% 

Rumusan hipotesis: 

        melawan          
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penilitian dengan pendekatan kuantitatif, 

dikarenakan penelitian ini memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan ciri-ciri 

penelitian kuantitatif. Menurut KBBI, Kuantitatif artinya berdasarkan jumlah 

atau banyaknya. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang mengambil data 

dalam jumlah yang banyak. Bisa puluhan, ratusan, atau mungkin ribuan. Hal ini 

dikarenakan populasi responden penelitian kuantitatif sangat luas.
25

  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian 

kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori 

dan/ atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran 

merupakan bagian krusial dalam penelitian kuantitatif. Hal ini memberikan 

gambaran atau jawaban akan hubungan yang fundamental dari hubungan 

kuantitatif.
26

 

Penelitian kuantitatif biasanya dilakukan dengan jumlah sampel yang 

ditentukan berdasarkan populasi yang ada. Perhitungan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus tertentu. Pemilihan rumus yang akan 

                                                           
25Salsabila Nanda, “Metode Penelitian Kuantitatif: Pengertian, Tujuan, Ciri, Jenis & 

Contohnya,” november 11, 2022, 2022. 

26 Iftitah Nurul Laily, “Pengertian Penelitian Kuantitatif, Karakteristik Dan Jenisnya,” 31 mei 

2022, 2022. 
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digunakan, kemudian disesuaikan dengan jenis penelitian dan 

homogenitaspopulasi.
27

 

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen. 

Metode eksperimen adalah suatu metode penelitian yang berusaha mencari 

hubungan variable tertentu terhadap variable lain dalm kondisi yang terkontrol 

secara ketat (Sugiyono, 2003). Sejalan dengan hal ini, Fraenkel et al. (2012) 

mengatakan bahwa penelitian eksperimen adalah salah satu metode penelitian 

yang paling kuat yang dapat peniliti gunakan. Dari sekian banyak jenis 

penelitian yang mungkin digunakan, eksperiman adalah cara terbaik untuk 

menunjukkan (membangun) hubungan sebab akibat antarvariabel.
28

 

Dengan desain penelitian yaitu The One-Group Pretest-Posttest Design. 

Desain ini dapat digunakan jika dalam penelitian terdapat suatu kelompok yang 

diberi perlakuan, kemudian bermaksud untuk membandingkan keadaan 

sebelum dengan sesudahnya. Sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat. Paradigma dalam penelitian ini, diilustrasikan sebagai berikut
29

: 

              
Keterangan:  

    memberikan pretest sebagai pengukuran awal sebelum diberikan 

perlakuan 

     perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen (Treatment) 

                                                           
27 Laily. 

28 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Panduan Praktis Menyusun 

Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi 

Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis). 

29 Lestari and Yudhanegara. 
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    memberikan posttest sebagai pengukuran akhir setelah diberikan 

perlakuan 

Adapun prosedur pelaksanaan perlakuan pada penelitian ini adalah: 

1. Mengumpulkan data hasil kemampuan awal pemahaman konsep matematis 

siswa dengan menggunakan instrumen tes, yaitu berupa pretest yang 

diberikan sebelum memberi perlakuan pada kelas eksperimen. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen yaitu memanfaatkan papan 

jam analog dalam pengukuran sudut, selama lima kali pertemuan yang akan 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Mengumpulkan kembali data hasil kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menggunakan instrumen tes, yaitu berupa posttest 

yang diberikan setelah memberi perlakuan pada kelas eksperimen. 

4. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk 

menganalisis ketercapaian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dan keterlaksanaan pembelajaranan dengan cara mendeskripsikan data hasil 

penelitian dan analisis inferensial untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dan perolehan data di lakukan di UPTD SMP Negeri 4 

Parepare, Jl.Handayani No.3, Lapadde, Kec. Ujung, Kota Parepare, 

Sulawesi Selatan 91112. 
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2. Waktu Penelitian 

Peneliatian ini akan dilaksanakan jika proposal penelitian ini telah 

disetujui oleh Dosen Pembimbing Skripsi penelitian dan setelah 

mendapatkan izin dari pihak-pihak yang berwenang. Penelitian ini dimulai 

dari tahap perencanaan yaitu penyusun proposal pada bulan Mei 2023, 

tahap pelaksanaan penelitian pada tahun ajaran 2023/2024, hingga tahap 

penyelesaian yaitu penulisan laporan hasil penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono, 

populasi adalah keseluruhan subjek/objek dalam penelitian. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
30

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP 

Negeri 4 Parepare. 

 

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Parepare 

No Kelas Laki-laki Perempuan 
Jumlah Peserta 

didik 
1. VII.1 18 14 32 
2. VII.2 16 16 32 
3. VII.3 14 18 32 
4. VII.4 14 17 31 
5. VII.5 12 17 29 

Jumlah total 74 82 156 

Sumber: Salah satu guru di Smp Negeri 4 Parepare 

                                                           
30 Lestari and Yudhanegara. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Jika populasi besar sehingga peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Dimana kesimpulan yang ditemukan pada sampel itu 

selanjutnya dapat diberlakukan untuk populasi.
31

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah probability sampling dengan jenis cluster random sampling, karena 

peneliti merandom dari populasi yang besar. Sehingga sampel dipilih 

berdasarkan kelompok/kelas. Langkah yang dilakukan yaitu pengundian 

dengan cara random selection, dimana dari sepuluh nama kelas yang sudah 

ditulis di secarik kertas dan digulung, kemudian diundi lalu hasilnya dipilih 

satu kelas untuk dijadikan sampel. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Jika dilihat dari segi teknik atau cara pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui tes dan non-tes.
32

 Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data 

melalui teknik tes yang dilakukan dengan memberikan instrumen tes dengan 

bentuk soal uraian (essay) sebanyak 5 soal untuk memperoleh data mengenai 

kemampuan kreativitas siswa memecahkan masalah menggunakan papan jam 

                                                           
31 Lestari and Yudhanegara. 

32 Lestari and Yudhanegara. 
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analog pada pengukuran sudut. Dimana tes ini akan dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan sehingga akan diperoleh data pretes dan data posttes. 

E. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemecahan masalah matematika menggunakan Papan Jam Analog  

Suatu pertanyaan merupakan suatu permasalahan apabila pertanyaan itu tidak 

bisa dijawab dengan prosedur rutin, sedangkan pemecahan masalah adalah 

proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam pembelajaran 

matematika ini merupakan pertanyaan atau penugasan yang memiliki tantangan 

tersendiri bagi siwa dan tantangan tersebut tak dapat diselesaikan dengan 

prosedur rutin yang pernah diketahui oleh siswa sebelumnya. Seperti halnya pada 

masalah yang tak jarang ditemui pada kalangan siswa yang kesulitan 

memecahkan soal pada pengukuran sudut. Dengan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga Papan Jam Analog dapat membantu siswa dalam 

memecahkan persoalan mengenai pengukuran sudut. 

2. Teori Polya 

Menurut Polya, tahap pemecahan masalah meliputi 1) memahami 

masalah, 2) membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana, dan 4) 

melihat kembali. Yuwono, menyatakan bahwa empat langkah Polya tersebut agar 

siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu dalam menjalankan 

prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat. 



45 

 

 

 

1) Siswa mampu mencetuskan banyak ide, banyak penyelesaian masalah dan 

pertanyaan dengan lancar. 

2) Siswa mampu melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 

3) Siswa mampu merinci detail macam-macam sudut dan pengukuran sudut 

sehingga lebih menarik. 

4) Siswa mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Berdasarkan fungsinya instrumen dalam penelitian 

terbagi atas dua kelompok yaitu
33

: 

1. Instrumen Utama 

Instrument utama dalam penelitian ini berupa instrumen tes subjektif yaitu tes 

uraian (essay) sebanyak 5 butir soal berisi materi transformasi geometri yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Instrumen Penunjang 

Instrumen penunjang merupakan instrumen atau alat yang digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan penelitian atau memperoleh data yang dapat dijadikan 

sebagai informasi tambahan terhadap hasil penelitian.
34

 Adapun instrumen 

penunjang dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan materi ajar. 

 

 

                                                           
33 Lestari and Yudhanegara. 

34 Lestari and Yudhanegara. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen tes 

Jenjang pendidikan : SMP Alokasi waktu  : 80 menit 

Mata pelajaran : Matematika Jumlah/jenis soal  : 5/essay 

Kurikulum : K13 Penulis  : Nurhawa 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Indikator Pemecahan 

masalah siswa 

No. 

Soal 

Level 

Kognitif 

 
 Menganalisis 

hubungan antar 
sudut sebagai 
akibat dari dua 
garis sejajar 
yang potong 
oleh garis 
transversal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Menyelesaikan 
masalah  yang 
berkaitan 
dengan 
hubungan antar 
sudut sebagai 
akibat dari dua 
garis sejajar 
yang dipotong 
oleh garis 
trasversal. 

Menjelaskan 
pengertian dan 
macam-macam 
sudut. 

Mencetuskan banyak 
ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian 
masalah, banyak 
pertanyaan dengan 
lancar. 

 

1 C2 

Disajikan beberapa 
gambar sudut dan 
gambar jam beserta 
pukulnya, siswa 
diminta untuk 
mengklasifikasikan 
jenis sudut dan 
alasannya. 

Melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang 
berbeda-beda. 

2 C2 

Dari gambar papan 
jam analog telah 
ditentukan pukulnya 
pada soal, siswa 
diminta untuk 
menghitung besar 
sudut yang dibentuk 
dan jenis sudutnya.  

Merinci dengan detail 
macam-macam sudut 
dan pengukuran sudut 
sehingga lebih menarik. 

3 C3 

Siswa diminta untuk 
menentukan sudut 
pada pukul jam . 

Mampu memperkaya 
dan mengembangkan 
suatu gagasan atau 
produk. 

4 C4 

Siswa diminta untuk 
dapat menentukan 
sudut terkecil yang 
dibentuk pada kedua 
jarum jam.  

 

Melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik dar 
hasil belajar 
menggunakan papan 
jam analog. 

 

5 C5 
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Tabel 3.3. Rubrik penilaian 

Skor Kriteria 

4 Jawaban seluruhnya pada dasarnya benar dan lengkap 

3 Jawaban mengandung satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan 

2 
Jawaban yang dikoreksi sebagian mengandung satu atau lebih 
kesalahan atau kelalaian 

1 
Jawaban yang tidak lengkap mengandung setidaknya satu argument 
yang benar 

0 Jawaban salah secara keseluruhan, atau tidak ada jawaban 

Sumber: Bentang (2018:411)   

Nilai Siswa   
                         

          
     

  Sumber: Abdul Majid, (2014:195) 

Sebelum instrument diberikan pada objek, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

instrumen sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan 

suatu intrumen. sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa 

yang hendak diukur. Untuk menguji validitas instrument tes menggunakan 

rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

    
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ ) (  ∑   (∑ ) )
 

Keterangan: 

    : Koefisien korelasi yang dicari 

∑   : Hasil skor X dan Y untuk setiap responden 

∑  : Jumlah skor item 
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∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 

N : Jumlah reponden 

 

Untuk menentukan keberartian dari koefisien validitas, dilakukan uji t 

seperti yang dikemukakan Sugiyono, dengan rumus sebagai berikut: 

     √
   

     
 

Jika nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikan 0,05 maka butir soal tersebut 

dikatakan valid, dan jika nilai t hitung < t tabel pada taraf signifikan 0,05 

maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono “instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama”. Rumus yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas instrument penelitian ini adalah rumus alpa cronbach‟s sebagai 

berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    : Reliabilitas yang dicari 

  : Jumlah item dalam instrument 

∑  
  : Jumlah varians skor tiap item 

  
  : Varians total 
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Sebagai tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas, maka dapat 

berpatokan pada ketentuan yang tertera sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 
             Sangat Tinggi 
             Tinggi 
             Cukup 
             Rendah 
             Sangat Rendah 

c. Taraf Kesukaran Butir Soal  

Tingkat kesukaran untuk setiap item soal menunjukkan apakah butir soal itu 

tergolong sukar, sedang, atau mudah. Untuk menghitung tingkat kesukaran 

tiap butir soal berbentuk uraian digunakan rumus berikut: 

   
    

             
 

Keterangan: 

TK : Tingkat kesukaran soal uraian 

     : Rata-rata skor peserta didik 

              : Skor maksimum sesuai pedoman penskoran 

 

Adapun indeks kesukaran untuk menentukan tingkat kesukaran soal adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas analisis data 

statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial. 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. Dimana pada bagian ini akan dideskripsikan bagaimana 

kriteria hasil belajar, kriteria ketuntasan minimal, dan data peningkatan hasil 

belajar peserta didik 

a. Analisis Data Hasil Tes Peningkatan  Pemecahan Masalah 

Analisis data hasil belajar peserta didik dilakukan dengan tujuan 

mendeskripsikan peningkatan Pemecahan masalah siswa pada pengukuran 

sudut berbantuan papan jam analog  yang diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual. Dalam data mengenai hasil belajar peserta didik 

digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi. Adapun kriteria hasil belajar dan kriteria ketuntasan minimal 

yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan   
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

 

Nilai Kategori 

       Sangat Rendah 

        Rendah 

        Sedang 

        Tinggi 

         Sangat Tinggi 

Sumber: Sudjana (2014) 
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Tabel 3.7 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMP Negeri 4 
Parepare. 

 

Nilai Kategori 

       Tidak Tuntas 

         Tuntas 

Sumber: Guru SMP Negeri 4 Parepare 

 

Seorang siswa memiliki hasil belajar yang tuntas apabila ia memiliki 

nilai paling rendah 70 sesuai dengan KKTP yang ditetapkan oleh pihak 

sekolah, dan ketuntasan klasikal tercapai apabila mencapai 70% siswa 

dikelas tersebut telah mencapai nilai KKTP yang telah ditentukan tersebut. 

                            
                              

                       
     

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Tes Peningkatan Pemecahan Masalah 

Pada bagian ini kita akan melakukan analisis data untuk mengetahui 

gain (peningkatan) hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen. Gain 

diperoleh dengan cara melihat hasil pretest dan posttest yang telah diberikan. 

Dimana gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar 

peserta didik adalah gain ternormalisasi dengan rumus: 

 

        
          
          

 

Sumber: Yudhanegara dan Karunia (2015) 

Keterangan: 
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Untuk kriteria gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai Kategori 

            Tinggi 

                 Sedang 

            Rendah 

Sumber: Sudjana (2014) 

 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Analisis data statistik inferensial bertujuan untuk menganalisis data dengan 

membuat generalisasi pada data sampel agar hasilnya dapat diberlakukan pada 

populasi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan. 

a. Uji Persyaratan 

1) Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka 

data tersebut dianggap bisa mewakili populasi.
35

 Pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

aplikasi IMB SPSS Statistic for Windows. 

Tabel 3.9 Ketentuan Uji Kolmogorov Smirnov 

Probabilitas Keterangan Artinya 

         diterima Data berdistribusi normal 

         ditolak Data tidak berdistribusi normal 
 

                                                           
35 Lestari and Yudhanegara. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data 

dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 

digunakan yaitu uji fisher dengan aplikasi IMB SPSS Statistic for 

Windows.: 

Tabel 3.10 Uji Homogenitas 

Probabilitas Keterangan Artinya 

         diterima 
Variabel X memiliki hubungan 

terhadap variabel Y (homogen) 

         ditolak 

Variabel X tidak memiliki 

hubungan terhadap variabel Y 

(tidak homogen) 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Pengujian hipotesis pertama akan digunakan uji kesamaan rata-rata 

dengan menerapkan teknik uji t satu sampel (One Sample T-Test). 

Dimana one sample t-test ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian yang melibatkan satu perlakuan atau satu pengukuran yang 

menggunakan rata-rata sebagai parameter. Hipotesis statistik yang 

dibuat yaitu: 

          melawan           

Keterangan:   = rata-rata skor hasil 

Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah: 

    diterima dan    ditolak apabila nilai signifikan             

    ditolak dan    diterima apabila nilai signifikan             

(yang berarti hasil belajar peserta didik mencapai KKTP 70) 

 

2) Pengujian hipotesis kedua akan digunakan uji proporsi dengan 

menerapkan teknik uji z satu sampel. Dimana uji z ini digunakan untuk 
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menguji hipotesis dalam penelitian yang melibatkan satu perlakuan atau 

satu pengukuran yang menggunakan presentase sebagai parameter. 

Hipotesis statistik yang dibuat yaitu: 
 

          melawan           

Keterangan:   = parameter ketuntasan klasikal 

Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah: 

    diterima dan    ditolak apabila nilai                

    ditolak dan    diterima apabila nilai                

(yang berarti proporsi peserta didik yang mencapai KKTP mencapai 

70%) 

3) Pengujian hipotesis ketiga akan digunakan uji hipotesis berdasarkan 

gain dengan menerapkan uji t satu sampel. Pengujian gain digunakan 

untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika yang 

terjadi pada peserta didik kelas eksperimen. Hipotesis statistik yang 

dibuat yaitu: 

           melawan            

Keterangan:    = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah: 

    diterima dan    ditolak apabila nilai                

    ditolak dan    diterima apabila nilai                

(yang berarti proporsi peserta didik yang mencapai KKTP mencapai 

70%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Pra Penelitian 

Pada Tanggal 4 Desember 2023 peneliti berkunjung ke SMP 

Negeri 4 Parepare dengan membawa surat rekomendasi dari Pemerintah 

Kota Pare-Pare Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu untuk permohonan izin agar diperbolehkan melakukan penelitian di 

SMP Negeri 4 Parepare. Setibanya di SMP Negeri 4 Parepare tersebut 

peneliti diterima dengan baik oleh bapak Hartono,S.Pd Kepala Sekolah 

SMP Negeri 4 Parepare. Setlah peneliti menyampaikan maksud tujuannya 

kepada Bapak Kepala Sekolah, beliau pun memberikan izin dan 

mempersilahkan niat peneliti untuk melakukan penelitiannya mengenai 

“Penggunaan Papan Jam Analog untuk Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Teori Polya di SMP Negeri 4 Parepare” di SMP Negeri 4 

Parepare tersebut. 

Setelah mendapatkan kepastian dari Bapak Kepala Sekolah, 

melalui arahan Bapak Kepala Sekolah, peneliti dianjurkan membawa surat 

izin meneliti dibagian administrasi untuk input data surat meneliti. 

Kemudian setelah itu, peneliti kembali diarahkan untuk bertemu dengan 

Guru matematika yaitu ibu SW (kode salah satu inisial guru matematika di 
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SMP Negeri 4 Parepare). Dalam pertemuan tersebut peneliti menjelaskan 

secara rinci mengenai maksud serta proses penelitian yang akan dilakukan. 

Adapun saran dari guru mata pelajaran matematika bahwa 

sebaiknya dilakukan didalam kelas VII.2 karena kelas tersebut merupakan 

kelas yang sangat aktif saat pembelajran matematika berlangsung. 

a. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data mulai dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 

2023 bertepatan dengan hari waktu belajar matematika. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada BAB III bahwa Teknik pengumpulan data dilaksanakan 

dengan menggunkan lembar tes yaitu pre- test (Sebelum dilakukan 

perlakuan) dan post-test (sesudah dilakukan perlakuan). Lembar tes pre-

test berisi 5 butir pertanyaan untuk mengukur pengetahuan siswa 

mengenai materi geometri (sudut). Setelah siswa menjawab tes tersebut 

peneliti menjelaskan kembali materi geometri (sudut) berbantuan papan 

jam analog, kemudian setelah peneliti menjelaskan materi siswa diberi 

lembar tes post-test berisi 5 pertanyaan untuk mengukur apakah siswa 

mendapat peningkatan hasil belajar setelah belajar materi geometri (sudut) 

berbantuan papan jam analog. 

Hasil Pemilihan Subjek Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Parepare. Pengambilan 

data pretest dan postest dalam bentuk lembaran kertas yang berisi 5 

pertanyaan yang kemudian diberikan kepada siswa kelas VII.2 yang 

berjumlah 32 siswa. 
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Tabel. 4.1 Tabel daftar subjek penelitian. 

No Responden L/P 

1 Alfiansyah L 

2 Alif Maulana Rahman L 

3 Amira Mulan Asmarini  P 

4 Arfan L 

5 Arya Satia Nur Sukriah L 

6 Asna Tul Usna P 

7 Dina Ayu Septiani P 

8 Firmansyah L 

9 Gracia Cheline Inggrid P 

10 Inelia Toding P 

11 Kayla Putri Sarhani P 

12 Muhammad Alif L 

13 Muhammad Faiz Anugrah L 

14 Muhammad Fiqri Al Arham L 

15 Muhammad Hairil L 

16 Muhammad Iksan L 

17 Muhammad Khairul Azzam L 

18 Naila Mutmainnah P 

19 Nur Zahira Putri Aswar P 

20 Nurindah Asbar P 

21 Panji Suherman L 

22 Putri Fanichyla P 

23 Ramdayani P 

24 Rifka Nur Azyfah P 

25 Rusni Rahmadani P 

26 Salsa Nur Sabila P 

27 Siti Isyrah P 
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No Responden L/P 

28 Suci Ramdhani P 

29 Sulfitra L 

30 Willyam Tasbiyan L 

31 Wilham L 

32 Zayyan L 

 

B. Paparan/Penyajian Data 

a. Proses pemecahan masalah matematika menggunakan papan jam 
analog. 

1. Deskripsi sebelum perlakuan (Pretest) 

Penggunaan papan jam analog dalam pemecahan masalah polya 

pada materi geometri di lakukan selama dua pertemuan. Sebelum 

diberikan perlakuan, sampel diberikan pre-test yaitu menjawab soal tes 

yang diberikan. Kemudian pelaksanaan yang dilakukan dengan cara 

mengaitkan materi dan diterapkan melalui metode atau pendekatan. 

George Pólya, seorang matematikawan terkenal, menyusun empat 

langkah dasar dalam proses pemecahan masalah matematika yang dikenal 

sebagai metode Pólya. Metode ini dapat diaplikasikan dalam pemecahan 

masalah geometri (sudut) menggunakan papan jam analog pada pre-test. 

Berikut adalah langkah-langkahnya: 

1. Pahami Masalah (Understand the Problem): Baca dengan seksama 

soal pre-test. Identifikasi informasi yang diberikan dan apa yang 

diminta. Pahami kondisi-kondisi yang ada dan hubungan antara 

elemen-elemen dalam masalah tersebut. 
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2. Rencanakan Pemecahan (Devise a Plan): Tentukan bagaimana papan 

jam analog dapat digunakan untuk merepresentasikan sudut-sudut 

dalam konteks soal. Pertimbangkan konsep sudut yang relevan dan 

bagaimana dapat memodelkan situasi tersebut pada papan jam. 

Tentukan langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk 

menyelesaikan masalah. 

3. Lakukan Pemecahan (Carry Out the Plan): Gunakan papan jam 

analog untuk merepresentasikan sudut-sudut yang terlibat. Terapkan 

konsep sudut yang sesuai dengan pre-test. Lakukan perhitungan dan 

manipulasi sudut pada papan jam analog sesuai dengan langkah-

langkah yang direncanakan. 

4. Evaluasi (Look Back and Check): Periksa kembali solusi yang telah 

ditemukan. Pastikan bahwa jawaban yang dihasilkan sesuai dengan 

pertanyaan pada pre-test. Tinjau langkah-langkah pemecahan masalah 

dan identifikasi apakah ada kesalahan atau perubahan yang perlu 

dilakukan. 

5. Tambahan: Manfaatkan Papan Jam Analog Gunakan jarum jam dan 

angka-angka pada papan jam untuk merepresentasikan sudut dengan 

lebih visual. Perhatikan perubahan sudut dengan pergerakan jarum 

jam. Jelaskan dengan jelas setiap langkah pemecahan masalah 

menggunakan papan jam analog. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, siswa dapat 

mengintegrasikan pemecahan masalah polya matematika dengan 

menggunakan papan jam analog untuk membantu memvisualisasikan dan 
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memahami konsep sudut pada materi geometri. Pemahaman yang baik 

terhadap langkah-langkah ini dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa. Nilai 

siswa pada pembelajaran matematika sebelum dan sesudah perlakuan 

penggunaan papan jam analog dapat dilihat ditabel berikut: 

 

 

Tabel 4.2 Tabel Nilai Sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

perlakuan. 

Responden Pre-test Post-test N-Gain 

R1 65 90 0,71 

R2 35 60 0,38 

R3 35 55 0,30 

R4 35 65 0,46 

R5 35 55 0,30 

R6 35 70 0,53 

R7 30 75 0,64 

R8 30 60 0,42 

R9 15 55 0,47 

R10 60 90 0,75 

R11 25 80 0,73 

R12 55 80 0,55 

R13 55 80 0,55 

R14 55 90 0,77 

R15 25 75 0,66 

R16 15 70 0,64 

R17 40 75 0,58 

R18 20 70 0,62 

R19 20 75 0,68 

R20 30 80 0,71 

R21 45 90 0,81 
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Responden Pre-test Post-test N-Gain 

R22 55 70 0,33 

R23 40 80 0,66 

R24 50 95 0,9 

R25 25 70 0,6 

R26 25 60 0,46 

R27 15 60 0,52 

R28 30 75 0,64 

R29 35 75 0,61 

R30 40 80 0,66 

R31 40 86 0,76 

R32 45 90 0,81 

Rata-rata 36,52 74,40 0,60 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proses pemecahan masalah 

siswa pada materi geometri (sudut) sebelum dilakukan perlakuan dengan 

nilai rata-rata 36,52 dan sesudah dilakukan perlakuan dengan nilai rata-

rata 74,40 dengan nilai rata-rata N-gainnya adalah 0,60 termasuk kategori 

sedang.  

b. Penyajian data proses pemecahan masalah matematika berbantuan 

papan jam analog efektif dalam pemecahan masalah. 

Efektivitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa merujuk pada 

sejauh mana proses pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Ini melibatkan penilaian terhadap sejauh mana 

siswa dapat memahami, menerapkan, dan mempertahankan informasi dan 

keterampilan yang diajarkan selama proses pembelajaran.  
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Tabel 4.3 Masalah 1 (Soal nomor 1) 

No
. 

Langkah-
langkah 

pemecahan 
masalah 

Kegiatan pemecahan 
masalah berbantuan 
papan jam analog 

Indikator 
keefektifan 

Data Hasil Test 

1
. 

Memahami 
masalah 

(understand 
the 
problem) 

a. Siswa 
mendapatkan 
informasi 
mengenai data 
dari soal. 

b. Siswa melihat 
apakah terdapat 
gambar pada 
soal. 

c. Siswa 
menentukan inti 
masalah dari 
soal. misalnya 
pada soal siswa 
diminta 
menentukan 
besar sudut yang 
terbentuk dari 
kedua jarum jam. 

d. Siswa mencari 
syarat yang 
paling perlu 
diperhatikan 
dalam soal. 
misalnya melihat 
posisi kedua 
jarum dan 
mengetahui 
ketentuan bahwa 
di setiap satu 
jamnya bernilai 
30 derajat. 

Sebagian besar 
siswa dapat 
menjelaskan 
maksud dan tujuan 
dari masalah yang 
di berikan. 
 

Pada soal nomor 1 
guru menanyakan 
kepada siswa 
“apakah anda 
sudah mengerti 
soal nomor 1?”. 
Siswa menjawab 
“sudah”. 
 

2. Membuat 
rencana 

(device a 
plan) 

a. Siswa mencari 
konsep yang 
diperlukan. 

 

Sebagian besar 
siswa 
membuat/menu
liskan “Dit” 
dari masalah 
yang diberikan.    

Siswa menuliskan 
apa yang menjadi 
masalah pada soal 
yang diberikan. 
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3. Melaksanaka
n rencana 

(carry out the 
plan) 

a. Siswa menjawab 
soal yang ada 
dengan 
menggunakan 
langkah yang 
telah mereka 
buat. 

 

Siswa membuat 
penyelesaian 
berdasarkan yang 
Dik dan Dit 
dengan 
terstruktur. 
 

 

4. Melihat 
kembali 

(looking for) 

a. Siswa melihat 
kembali dengan 
mengecek ulang 
kebenaran 
jawaban. 

Siswa melihat 
dari awal sampai 
akhir pada 
penyelesaiannya. 

Siswa mengecek 
kembali dengan 
membaca jawaban 
mereka  

 

Tabel 4.4 Masalah 2 (Soal Nomor 2) 

No

. 

Langkah-

langkah 

pemecahan 

masalah 

Kegiatan pemecahan 

masalah berbantuan 

papan jam analog 

Indikator 

keefektifan 
Hasil Test 

1. Memahami 

masalah 

(understan

d the 

problem) 

a. Siswa 

mendapatkan 

informasi 

mengenai data 

dari soal. 

b. Siswa melihat 

apakah 

terdapat 

gambar pada 

soal. 

c. Siswa 

menentukan 

inti masalah 

dari soal. 

misalnya pada 

soal siswa 

diminta 

menentukan 

besar sudut 

yang terbentuk 

dari kedua 

jarum jam. 

a. Sebagian besar 

siswa dapat 

menjelaskan 

maksud dan 

tujuan dari 

masalah yang di 

berikan. 

b. Siswa dapat 

mengamati 

gambar yang 

ada pada soal 

nomor 2. 

c. Siswa dapat 

menentukan 

masalah pada 

soal nomor 2. 

d. Siswa 

mengamati 

posisi kedua 

jarum jam 

pada gambar 

soal nomor 2. 

a. Pada soal nomor 

2 guru 

menanyakan 

kepada siswa 

“apakah anda 

sudah mengerti 

soal nomor 2?”. 

Siswa menjawab 

“sudah”. 
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d. Siswa mencari 

syarat yang 

paling perlu 

diperhatikan 

dalam soal. 

misalnya 

melihat posisi 

kedua jarum 

dan 

mengetahui 

ketentuan 

bahwa di 

setiap satu 

jamnya 

bernilai 30 

derajat. 

 

2. Membuat 

rencana 

(device a 

plan) 

a. Siswa mencari 

konsep yang 

diperlukan. 

 

Siswa 

membuat/menulis

kan “Dik” dan 

“Dit” dari masalah 

yang diberikan.    

Siswa 

memuliskan apa 

yang mereka 

ketahui dari soal. 

3. Melaksanaka

n rencana 

(carry out the 

plan) 

a. Siswa 

melaksanakan 

rencana yang 

telah mereka 

buat 

berdasarkan apa 

yang mereka 

ketahui dari 

konsep. 

 

Siswa membuat 

penyelesaian 

berdasarkan 

rumus yang Dik 

dan Dit dengan 

terstruktur. 

 

4. Melihat 

kembali 

(looking for) 

a. Siswa melihat 

kembali 

dengan 

mengecek 

ulang 

kebenaran 

jawaban. 

Siswa 

mengecek 

ulang hasil 

penyelesaian 

dari awal 

sampai akhir 

pada masalah 

yang telah di 

berikan. 
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Tabel 4.5 Masalah 3 (Nomor 3) 

No. 

Langkah-

langkah 

pemecahan 

masalah 

Kegiatan pemecahan 

masalah berbantuan 

papan jam analog 

Indikator 

keefektifan 
Hasil Test 

1. Memahami 

masalah 

(understan

d the 

problem) 

a. Siswa 

mendapatkan 

informasi 

mengenai data 

dari soal. 

b. Siswa melihat 

apakah 

terdapat 

gambar pada 

soal. 

c. Siswa 

menentukan 

inti masalah 

dari soal. 

misalnya pada 

soal siswa 

diminta 

menentukan 

besar sudut 

yang terbentuk 

dari kedua 

jarum jam. 

d. Siswa mencari 

syarat yang 

paling perlu 

diperhatikan 

dalam soal. 

misalnya 

melihat posisi 

kedua jarum 

dan 

mengetahui 

ketentuan 

bahwa di 

setiap satu 

jamnya 

bernilai 30 

a. Sebagian besar 

siswa dapat 

menjelaskan 

maksud dan 

tujuan dari 

masalah yang 

di berikan. 

b. Siswa dapat 

mengamati 

gambar yang 

ada pada 

soal nomor 

3. 

c. Siswa dapat 

menentukan 

masalah 

pada soal 

nomor 3. 

d.Siswa 

mengamati 

posisi kedua 

jarum jam 

pada gambar 

soal nomor 

3. 

a.Pada soal nomor 3 

guru menanyakan 

kepada siswa 

“apakah anda sudah 

mengerti soal 

nomor 3?”. Siswa 

menjawab “sudah”. 
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derajat. 

 

2. Membuat 

rencana 

(device a 

plan) 

a. Siswa mencari 

konsep yang 

diperlukan, 

misalnya jenis 

sudut apa yang 

terbentuk dari 

kedua jarum 

jam tersebut. 

b. Siswa harus 

memikirkan 

langkah-

langkah untuk 

menentukan 

besar sudut 

tersebut. 

Siswa 

membuat/menulis

kan “Dik” dan 

“Dit” dari 

masalah yang 

diberikan.    

 

3. Melaksanaka

n rencana 

(carry out 

the plan) 

a. Siswa 

menghitung besar 

sudut yang 

terbentuk 

menggunakan 

jarum jam dan 

jarum menit pada 

papan jam 

analog. 

b. Siswa 

menghitung 

selisih dari 

masing-

masing kedua 

sudut yang 

terbentuk. 

Siswa membuat 

penyelesaian 

berdasarkan 

rumus yang Dik 

dan Dit dengan 

terstruktur. 

 

4. Melihat 

kembali 

(looking for) 

a. Siswa melihat 

kembali dengan 

mengecek ulang 

kebenaran 

jawaban dengan 

menggunakan 

rumus. 

Siswa mengecek 

ulang hasil 

penyelesaian dari 

awal sampai akhir 

pada masalah yang 

telah di berikan. 

Siswa melihat 

kembali 

jawabannya 

dengan cara 

mengecek ulang. 
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Tabel 4.6 Masalah 4 (Nomor 4) 

No. 

Langkah-

langkah 

pemecahan 

masalah 

Kegiatan pemecahan 

masalah berbantuan 

papan jam analog 

Indikator 

keefektifan 
Hasil Test 

1. Memahami 

masalah 

(understan

d the 

problem) 

a. Siswa 

mendapatkan 

informasi 

mengenai data 

dari soal. 

b. Siswa melihat 

apakah 

terdapat 

gambar pada 

soal. 

c. Siswa 

menentukan 

inti masalah 

dari soal. 

misalnya pada 

soal siswa 

diminta 

menentukan 

besar sudut 

yang terbentuk 

dari kedua 

jarum jam. 

d. Siswa mencari 

syarat yang 

paling perlu 

diperhatikan 

dalam soal. 

misalnya melihat 

posisi kedua 

jarum dan 

mengetahui 

ketentuan bahwa 

di setiap satu 

jamnya bernilai 

30 derajat. 

Sebagian besar 

siswa dapat 

menjelaskan 

maksud dan tujuan 

dari masalah yang 

di berikan. 

 

Pada soal nomor 

4guru menanyakan 

kepada siswa 

“apakah anda sudah 

mengerti soal 

nomor 4?”. Siswa 

menjawab “sudah”. 
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2. Membuat 

rencana 

(device a 

plan) 

a. Siswa mencari 

konsep yang 

diperlukan, 

misalnya jenis 

sudut apa yang 

terbentuk dari 

kedua jarum 

jam tersebut. 

b. Siswa harus 

memikirkan 

langkah-

langkah untuk 

menentukan 

besar sudut 

tersebut. 

Siswa 

membuat/menulisk

an “Dik” dan 

“Dit” dari masalah 

yang diberikan.     

3. Melaksanaka

n rencana 

(carry out 

the plan) 

a. Siswa 

menghitung 

besar sudut 

yang terbentuk 

menggunakan 

jarum jam dan 

jarum menit 

pada papan 

jam analog. 

b. Siswa 

menghitung 

selisih dari 

masing-

masing kedua 

sudut yang 

terbentuk. 

Siswa membuat 

penyelesaian 

berdasarkan 

rumus yang Dik 

dan Dit dengan 

terstruktur. 
 

4. Melihat 

kembali 

(looking for) 

a. Siswa melihat 

kembali dengan 

mengecek ulang 

kebenaran 

jawaban dengan 

menggunakan 

rumus. 

Siswa mengecek 

ulang hasil 

penyelesaian 

dari awal 

sampai akhir 

pada masalah 

yang telah di 

berikan. 

Siswa melihat 

kembali 

jawabannya 

dengan mengecek 

dari awal sampai 

akhir. 
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Tabel 4.7 Masalah 5 (Soal Nomor 5) 

No. 

Langkah-

langkah 

pemecahan 

masalah 

Kegiatan pemecahan 

masalah berbantuan 

papan jam analog 

Indikator 

keefektifan 
Hasil Test 

1. Memahami 

masalah 

(understan

d the 

problem) 

a. Siswa 

mendapatkan 

informasi 

mengenai data dari 

soal. 

b. Siswa melihat 

apakah 

terdapat 

gambar pada 

soal. 

c. Siswa 

menentukan 

inti masalah 

dari soal. 

misalnya pada 

soal siswa 

diminta 

menentukan 

besar sudut 

yang terbentuk 

dari kedua 

jarum jam. 

d. Siswa mencari 

syarat yang 

paling perlu 

diperhatikan 

dalam soal. 

misalnya 

melihat posisi 

kedua jarum 

dan 

mengetahui 

ketentuan 

bahwa di 

setiap satu 

jamnya 

bernilai 30 

Sebagian besar 

siswa dapat 

menjelaskan 

maksud dan tujuan 

dari masalah yang 

di berikan. 

 

Pada soal nomor 

5guru menanyakan 

kepada siswa 

“apakah anda 

sudah mengerti 

soal nomor 5?”. 

Siswa menjawab 

“sudah”. 
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derajat. 

 

2. Membuat 

rencana 

(device a 

plan) 

a. Siswa mencari 

konsep yang 

diperlukan, 

misalnya jenis 

sudut apa yang 

terbentuk dari 

kedua jarum 

jam tersebut. 

b. Siswa harus 

memikirkan 

langkah-

langkah untuk 

menentukan 

besar sudut 

tersebut. 

Siswa 

membuat/menuli

skan “Dik” dan 

“Dit” dari 

masalah yang 

diberikan.    

 

3. Melaksanaka

n rencana 

(carry out 

the plan) 

a. Siswa 

menghitung 

besar sudut 

yang terbentuk 

menggunakan 

jarum jam dan 

jarum menit 

pada papan 

jam analog. 

b. Siswa 

menghitung 

selisih dari 

masing-

masing kedua 

sudut yang 

terbentuk. 

Siswa membuat 

penyelesaian 

berdasarkan 

rumus yang Dik 

dan Dit dengan 

terstruktur.  

4. Melihat 

kembali 

(looking for) 

a. Siswa melihat 

kembali dengan 

mengecek ulang 

kebenaran 

jawaban dengan 

menggunakan 

rumus. 

Siswa mengecek 

ulang hasil 

penyelesaian dari 

awal sampai 

akhir pada 

masalah yang 

telah di berikan. 

Siswa melihat 

kembali jawabannya 

dengan mengecek 

dari awal sampai 

akhir. 
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Sebagai peneliti dapat disimpulkan bahwa Efektivitas pembelajaran 

tidak hanya melibatkan pemberian informasi kepada siswa, tetapi juga 

melibatkan interaksi yang positif antara guru dan siswa, metode 

pembelajaran yang sesuai, dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Dengan demikian, hasil belajar siswa bukan hanya tentang sejauh mana 

informasi disampaikan, tetapi sejauh mana siswa dapat mengonstruksi 

pengetahuan dan keterampilan baru serta menerapkan mereka dalam 

konteks yang relevan. 

Data ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP 

Negeri 4 Paarepare sebelum diterapkan papan jam analog dapat dilihat 

pada tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4.8 Statistik Skor Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Sebelum penerapan papan jam analog 

Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 32 

Skor Ideal 100 
Skor Tertinggi 65 
Skor Terendah 15 
Rentang Skor 50 
Skor Rata-rata 36,25 

Variansi 185,48 
Standar Deviasi 13,62 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti pre-test 

pada materi sudut sebanyak 32 siswa. Dari dari lima soal yang diberikan 

skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare 

sebelum proses pembelajaran dengan penerapan papan jam analog adalah 

36,25 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa. Skor yang dicapai 

terbesar dari skor terendah 15 sampai dengan skor tertinggi 65 dengan 

rentang skor 50. Nilai variansi sebesar 185,48 sehingga dapat dikatakan 

bahwa data yang peneliti peroleh bervariasi serta standar daviasi sebesar 
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13,62 yang berarti data tersebut beragam sehingga data tersebut mewakili 

semua populasi yang ada. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan presentase sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Ketuntasan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan 
Papan Jam Analog 

Skor Kategori Frekuensi F Relatif (%) 
       Sangat Rendah 30 94% 
        Rendah 2 6% 
        Sedang 0 0% 
        Tinggi 0 0% 
         Sangat Tinggi 0 0% 

Jumlah 32 100% 

Pada tabel 4.9 di atas ditunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII.2 

SMP Negeri 4 Parepare, 30 siswa memperoleh skor pada interval nilai  

       dengan tersentase (94%) yang berarti berada dalam kategori 

sangat rendah, 2 siswa yang memperoleh skor pada intrval nilai  

        dengan persentase (6%) yang berarti berada dalam kategori 

rendah, tidak ada siswa yang skornya berada dalam kategori sedang, tinggi 

dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 

sebesar 36,25 dikonveksikan ke dalam lima kategori diatas, maka nilai rata-

rata ketuntasan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Parepare 

sebelum diajarkan dengan penerapan papan jam analog secara umum 

berada pada kategori sangat rendah. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar 

matematika siswa sebelum penerapan papan jam analog dapat dilihat pada 

tabel 4.10 berikut ini: 
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Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Sebelum Penerapan Papan Jam Analog 

Interval Skor Kategori Frekuensi F Relatif % 
       Tidak Tuntas 32 100% 
         Tuntas 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki 

nilai paling sedikit 70, Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah 

siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan adalah sebanyak 32 siswa 

dengan persentase 100% dari jumlah siswa, sedangkan tidak ada satupun 

siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan.  

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare sebelum penggunaan 

papan jam analog tidak memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal. 

Data ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP 

Negeri 4 Parepare setelah penerapan papan jam analog dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.11 Statistik Skor Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Penerapan Papan Jam Analog. 
Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 32 
Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 95 
Skor Terendah 55 
Rentang Skor 40 
Skor Rata-rata 74,41 

Variansi 132,57 
Standar Deviasi 11,51 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti post-test 

pada materi geometri (sudut) sebanyak 32 siswa. Dari lima soal yang 

diberikan, skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 

Parepare setelah prosespembelajaran dengan penerapan papan jam analog 
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adalah 74,41 dari skor ideal 100 yang mungkin siswa. Skor yang dicaai 

tersebar dari skor terendah 55 sampai dengan skor tertinggi 95 dengan 

rentang skor 40. Nilai variansi sebesar 132,57 sehingga dapat 

dikatakanbahwa data yang peneliti peroleh bervariasi serta standar deviasi 

sebesar 11,51 yang berarti data tersebut beragam sehingga data tersebut 

mewakili semua populasi yang ada. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Ketuntasan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan 

Papan Jam Analog 
Skor Kategori Frekuensi F Relatif (%) 

       Sangat Rendah 4 13% 
        Rendah 5 16% 
        Sedang 11 34% 
        Tinggi 7 22% 
         Sangat Tinggi 5 16% 

Jumlah 32 100% 

Pada tabel 4.12 diatas ditunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII.2 

SMP Negeri 4 Parepare terdapat (13%) yang memperoleh skor pada 

interval nilai        yang berarti dalam kategori sangat rendah, 5 

siswa (16%) yang memperoleh skor pada interval nilai         yang 

berarti dalam kategori rendah, 11 siswa (34%) yang memperoleh skor pada 

interval nilai         yang berarti dalam kategori sedang, 7 siswa 

(22%) yang memperoleh skor pada interval nilai         yang berarti 

dalam kategori tinggi, dan 5 siswa (16%) yang memperoleh skor pada 

interval nilai           yang berarti dalam kategori sangat 

tinggi.setelah skor rata-rata hasil belajar siswa 74,41 

dikonvekrsikankedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata ketuntasan 
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hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare setelah 

diajarkan dengan papan jam analog secara umum berapada pada kategori 

sedang. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar 

matematika siswa setelah penerapan papan jam analog dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.13  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Penerapan Papan Jam Analog 
Interval Skor Kategori Frekuensi F Relatif % 
       Tidak Tuntas 9 28% 
         Tuntas 23 72% 

Jumlah 32 100% 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 70% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70. Dari tabel 4.7 

diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan adalah sebanyak 9 siswa dengan persentase 28% dari jumlah 

siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan adalah 

sebanyak 23 siswa dengan persentase 72%. Dengan kata lain secara umum 

siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare memenuhi kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP = 70). 

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 parepare setelah penerapan 

papan jam analog telah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal. 

Data pre-test dan post-test siswa slanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.2 
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SMP Negeri 4 Pare-pare setelah diterapkan papan jam analog pada 

pembelajaran matematika. hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

(Lampiran) menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain Ternomalisasikan 

dengan rata-rata 0,6055 maka N-gainnya berada pada kategori sedang.  

c. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab III. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji 

prasyarat. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria 

pengujiannya adalah: 

Jika P-value     dimana       , maka distribusinya adalah 

normal. 

Jika P-value     dimana       , maka distribusinya adalah tidak 

normal. 

Dengan menggunakan bantuan program komputer yakni 

SPSS dengan uji One Sample Shapiro-Wilk. Hasil analisis skor rata-

rata pre-test dan post-test menunjukkan nilai P-value     yaitu 

          . Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test 

termasuk kategori normal. 

2) Uji Hipotesis 
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a) Rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkakn KKTP setelah 

diajarkan dengan penggunaan papan jam analog dihitung dengan 

menggunkan uji-t satu sampel yang dirumuskan dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

                            

Keterangan    = skor rata-rata hasil belajar siswa (postest) 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak    jika nilai signifikan 

                . Berdasarkan hasil analisis SPPS (Lampiran). 

Tampak bahwa nilai P(    (        )) adalah           . Hal 

ini berarti    diterimana dan    ditolak, yang berarti “rata-rata hasil 

belajar siswa setelah diajar melalui penggunaan papan jam analog 

lebih dari atau sama dengan 69,9. Yang berarti bahwa rata-rata hasil 

belajar posttes idwa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare lebih dari 

KKTP. 

b) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setalah diajarkan dengan papan 

jam analog dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test  yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

                              

 Keterangan      skor rata-rata gain ternomalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (lampiran) tampak bahwa dngan 

menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh               

dengan            . Sehingga               (          ) 

maka    diterima dan    ditolak, artinya rata-rata gain 

ternormalisasi pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare 
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     . Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata 

hasil belajar setelah pemebelajaran penggunaan papan jam analog. 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan tentang hasil penelitian 

yang meliputi pembahasan hasil analisis deskripsf dan pembahsan hasil 

analisis inferensial. 

1.  Hasil Analisi Deskriptif. 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang ketuntasan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika dalam penggunaan papan jam analog 

akan diuraikan sebagai berikut: 

penggunaan papan jam analog dalam pemecahan masalah polya 

pada materi geometri selama dua pertemuan adalah positif dan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam memecahkan masalah geometri, khususnya terkait dengan 

sudut. Berikut adalah beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil. 

Peningkatan Pemahaman Masalah: Penggunaan metode Pólya 

dengan papan jam analog membantu siswa untuk lebih memahami masalah 

dengan membaca dan mengidentifikasi informasi secara cermat pada pre-

test. Siswa dapat mengaitkan informasi yang diberikan dalam soal dengan 

konsep-konsep geometri, khususnya sudut. 

Peningkatan Kemampuan Perencanaan: Metode Pólya membantu 

siswa merencanakan pemecahan masalah dengan menentukan cara 

penggunaan papan jam analog untuk merepresentasikan sudut-sudut dalam 

konteks soal. Peningkatan Penerapan Konsep: Siswa mampu 
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mengaplikasikan konsep sudut dengan menggunakan papan jam analog 

secara konkret dalam menyelesaikan masalah geometri. 

Evaluasi dan Koreksi: Proses evaluasi dan koreksi pada langkah 

terakhir membantu siswa untuk lebih kritis terhadap solusi yang dihasilkan, 

meningkatkan keakuratan dan pemahaman mereka terhadap materi. 

Visualisasi yang Meningkat: Pemanfaatan papan jam analog dengan jarum 

jam dan angka-angka memberikan representasi visual yang lebih kuat, 

membantu siswa memahami perubahan sudut dengan lebih baik. 

Peningkatan Nilai N-Gain: Nilai rata-rata N-gain sebesar 0,60 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang termasuk kategori 

sedang setelah perlakuan menggunakan metode Pólya dengan papan jam 

analog. Dampak Positif pada Hasil Belajar: Hasil dari perlakuan 

menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa dari 36,52 

sebelum perlakuan menjadi 74,40 setelah perlakuan. 

Sebagai peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan jam 

analog dalam penerapan metode Pólya pada materi geometri (sudut) 

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Pendekatan ini membantu siswa untuk 

menginternalisasi konsep-konsep geometri dengan lebih baik melalui 

visualisasi yang jelas dan aplikasi konkret menggunakan papan jam analog. 

2. Hasil anaisis Inferensial 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Capaian Tujuan Pembelajaran: Penggunaan papan jam analog 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri (sudut), 
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telah berhasil meningkatkan capaian tujuan pembelajaran. Hal ini terlihat 

dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari sebelum (36,25) 

menjadi setelah (74,41) penerapan. 

Pemahaman Mendalam dan Peningkatan Keterampilan: Siswa 

berhasil memperoleh pemahaman mendalam terkait materi geometri (sudut) 

setelah diterapkan papan jam analog. Peningkatan keterampilan siswa 

terlihat dari hasil post-test yang mencakup kategori sedang dengan rata-rata 

N-gain sebesar 0,6055. 

Pertumbuhan Kognitif: Proses pembelajaran dengan papan jam 

analog memberikan dampak positif pada pertumbuhan kognitif siswa. Hal 

ini tercermin dari peningkatan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif, sebagaimana diindikasikan oleh peningkatan nilai rata-rata post-test. 

Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Penerapan papan jam analog 

dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa. Ini terlihat dari hasil belajar siswa yang mencapai 

ketuntasan klasikal setelah penerapan, serta dari persentase partisipasi yang 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi Kinerja dan Penggunaan Sumber Daya Pembelajaran: 

Penggunaan papan jam analog dinilai efektif dalam mendukung evaluasi 

kinerja siswa, terutama dalam merencanakan, melakukan, dan mengevaluasi 

solusi pada soal-soal sudut. Sumber daya pembelajaran lainnya juga dapat 

digunakan seperti pada materi satuan waktu, pecahan, segitiga secara efektif 

untuk mendukung proses pembelajaran. 
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Adapun penggunaan papan jam analog pada materi satuan waktu 

dapat diurai sebagai berikut: 

a. Materi Satuan Waktu 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar bahkan 

menggunakan istilah-istilah satuan pengukuran waktu. Adapun satuan baku 

untuk mengukur waktu antara lain, jam, menit, detik, hari, minggu, bulan, 

dan tahun. Suatu satuan waktu selalu berhubungan dengan satuan waktu 

lainnya. Berikut adalah hubungan antar satuan waktu: 

1 menit = 60 detik, 1 jam = 60 menit, 1 hari = 24 jam, 1 minggu = 7 hari 

 

 

 

 

 

Adapun bagian-bagian jam adalah sebagai berikut:  

1) Angka 1-12 Berfungsi untuk menunjukkan angka pada jam.  

2) Jarum pendek Berfungsi untuk menunjukkan jam.  

3) Jarum panjang Berfungsi untuk menunjukkan menit.  

4) Jarum panjang tipis Berfungsi untuk menunjukkan detik. 

Dalam membaca jam, terdapat hal-hal yang perlu dipahami, yakni 

jika jarum panjang berpindah 1 angka, berarti maka waktu berubah dan 

meningkat menjadi 5 menit. Dan jika jarum pendek berpindah 1 angka, 

berarti waktu berubah dan meningkat menjadi 1 jam. 
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Cermati contoh dibawah ini!  

Pukul 04.00  

 

 

 

 

 

Pada gambar jam diatas, jarum pendek berada di angka 4. Jarum 

panjang berada di angka 12. Jarum panjang yang berada di angka 12 

menandakan menit ke 0. Maka jam tersebut menandakan pukul empat tepat 

atau pukul 04.00. 

b. Pecahan 

 Selain materi sudut dan materi satuan waktu, papan jam analog dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam mengajarkan konsep pecahan kepada 

siswa. Jarum-jarum pada papan jam analog dapat digunakan untuk 

memperkenalkan representasi pecahan.  

Contohnya, 

 

 

 

 

Jarum jam yang menunjuk pada angka 3 dapat diinterpretasikan sebagai 3/12 

atau 1/4 dari satu putaran penuh, karena satu putaran diinterpretasikan 

sebagai     ⁄           . Siswa dapat melihat bagaimana setiap bagian 
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dari jam mewakili sebagian dari satu putaran penuh, yang merupakan konsep 

dasar dari pecahan. 

c. Menentukan Lama Suatu Kegiatan Berlangsung 

Berikut adalah cara menggunakan papan jam analog untuk menentukan lama 

suatu kegiatan: 

1. Mulailah dengan waktu awal: Tentukan waktu awal kegiatan. Misalnya, 

jika kegiatan dimulai pukul 9:30 pagi, pindahkan jarum-jarum pada papan 

jam analog ke posisi yang sesuai. 

2. Hitung durasi kegiatan: Tentukan berapa lama kegiatan tersebut akan 

berlangsung. Misalnya, jika kegiatan berlangsung selama 2 jam 15 menit, 

tentukan berapa lama jarum-jarum perlu dipindahkan dari posisi awal untuk 

mencapai waktu selesai. 

3. Hitung Perubahan Jam: Gunakan jam analog untuk menghitung perubahan 

jarum yang diperlukan. Misalnya, jika kegiatan berlangsung selama 2 jam, 

pindahkan jarum jam 2 jam ke depan dari waktu awal. Selanjutnya, 

tambahkan 15 menit dengan memindahkan jarum menit sebesar 15 menit ke 

depan. 

4. Tentukan Waktu Selesai: Setelah memindahkan jarum-jarum sesuai 

dengan durasi kegiatan, tentukan waktu selesai kegiatan dengan melihat 

posisi jarum pada papan jam analog. Misalnya, jika jarum jam menunjukkan 

pukul 11:45 pagi, maka itu adalah waktu selesai kegiatan. 

5. Pastikan hasil perhitungan sesuai dengan perkiraan sebelumnya dan 

bahwa jarum-jarum telah dipindahkan ke posisi yang tepat untuk 

mencerminkan waktu selesai kegiatan. 
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Dengan menggunakan papan jam analog, siswa dapat secara visual melihat 

perubahan waktu dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep waktu serta durasi kegiatan. Ini juga memberikan kesempatan untuk 

latihan praktis dalam mengaplikasikan konsep waktu dalam situasi nyata. 

Ketuntasan Hasil Belajar: Sebelum penerapan papan jam analog, 

hasil belajar siswa berada dalam kategori sangat rendah. Namun, setelah 

penerapan, terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga siswa dapat 

mencapai ketuntasan klasikal. 

Normalitas Distribusi Hasil Belajar: Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa distribusi hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) 

dapat dianggap normal, memenuhi prasyarat untuk analisis inferensial. 

Analisis Inferensial: Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa 

penerapan papan jam analog secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini terbukti dari penerimaan hipotesis yang menyatakan bahwa 

rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan papan jam analog lebih tinggi 

dari KKTP.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan jam 

analog dalam pembelajaran matematika pada materi sudut memberikan 

kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa, meningkatkan pemahaman 

konsep, dan membantu siswa mencapai ketuntasan klasikal. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Linda Indiyanti 

Putri yang menyatakan bahwa penggunaan papan jam analog layak untuk 

digunakan pada pembelajaran matematika, penggunaan media edukatif 
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papan jam analog lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran matematika.
36

  

Beberapa hasil riset salah satunya oleh Linda Indiyarti Putri 

menunjukkan penerapan papan jam analog dalam pembelajaran matematika 

dapat dianggap berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Papan jam 

analog membantu siswa memahami konsep. Penggunaan papan jam analog 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar matematika 

siswa. sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Audrianti yang 

menyatakan bahwa penggunaan alat peraga jam analog dapat meningktakan 

motivasi dan hasil belajar siswa sehingga mempermudah siswa memahami 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan papan jam analog dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasinya. Papan jam analog membantu 

siswa memvisualisasikan konsep sudut dengan jelas, memperkuat 

pemahaman matematika dasar. 

                                                           
36 Putri and Basir,”Papan Jam Analog: Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah 

Ibtidaiyah.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan papan jam analog dalam penerapan metode Pólya pada materi 

geometri selama dua pertemuan memberikan dampak yang positif dan 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah geometri, terutama terkait dengan sudut. Melalui 

pendekatan ini, siswa mampu memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap masalah geometri dengan membaca dan 

mengidentifikasi informasi secara cermat pada pre-test. Penerapan metode 

Pólya dengan memanfaatkan papan jam analog membantu siswa 

merencanakan pemecahan masalah dengan lebih baik, terutama dalam 

merepresentasikan sudut-sudut secara konkret dalam konteks soal. 

Pentingnya visualisasi dalam pembelajaran terlihat melalui pemanfaatan 

papan jam analog dengan jarum jam dan angka-angka, yang memberikan 

representasi visual yang kuat. Hal ini tidak hanya memperjelas konsep 

geometri, tetapi juga membantu siswa memahami perubahan sudut dengan 

lebih baik.  

2. Berdasarkan analisis tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare setelah 

penerapan papan jam analog telah mencapai kriteria ketuntasan secara 

klasikal. Dari post-test pada materi sudut, terlihat bahwa skor rata-rata hasil 
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belajar sebesar 74,41 yang dikonversikan ke dalam lima kategori 

menunjukkan bahwa siswa secara umum berada pada kategori sangat 

sedang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka peneliti 

menyarankan: guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 4 Parepare 

menggunakan metode tersebut yang telah terbukti efektif, dan metode tersebut 

juga dapat diadopsi di sekolah lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

dan guru disekolah diharapkan dapat menerapkan metode tersebut yang dalam 

penelitian ini dinilai efektif.   
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Lampiran 3. Surat Izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Kota 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Meneliti dari Sekolah 
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan     : SMP Negeri 4 Parepare 

Mata Pelajaran           : Matematika  

Kelas / semester         : VII / Ganjil 

Materi pembelajaran : Garis dan Sudut  

Alokasi Waktu           : 3 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
 

No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1 3.7 Menganalisis hubungan antar sudut 

sebagai akibat dari dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis transversal 

3.7. 1 Menemukan konsep sudut 
3.7.2 Menentukan besar sudut yang 

dibentuk oleh kedua jarum jam 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta 

didik dapat : 

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

2. Menemukan konsep sudut pada kedua jarum jam 

3. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh 

kedua jarum jam  
 



 
 

XI 

 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 
 

 

Kegiatan 

 

Deskrpsi 
Alokasi 

Waktu 

Fase-1 

Menyampai

kan tujuan 

dan 

memotivasi 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-2 

Menyajikan 

informasi 

Kegiatan Pendahuluan 

 Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

berdo‟a 
 Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

Apersepsi : 

 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

mengingatkan siswa tentang konsep dan sudut. 

misalnya: apa pengertian Sudut. 

Motivasi : 

 Memotivasi siswa dengan cara menunjukkan contoh-

contoh aplikasi garis dalam kehidupan sehari-hari 

seperti pada bilangan jam. 

 

 

 

 

 

 

 Jam tersebut memiliki dua jarum jam, yang 

bergerak melingkar dengan kata lain, lintasan 

ujung jarum berupa lingkaran. Pada jam terdapat 

angka 1 sampai dengan 

12. Sehingga jarak (sudut yang dibentuk dua 

jarum) antara dua angka berdekatan sebesar 

30o (360o/12). 

 

 Siswa dapat menghitung Sudut pada Kedua 

Jarum Pada Pukul 01.00, Pukul 02.00, Pukul 

03.00, dan seterusnya. 

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa 

Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh 

(pengamatan disertai tanya jawab, penugasan dan diskusi 

kelompok, pembahasan tugas secara klasikal, presentasi 

hasil tugas 

 
 

10 

menit 



 
 

XII 

 

Fase- 3 

Mengorgani

sasi siswa ke 

dalam 

kelompok- 

kelompok 

belajar 

 

Kegiatan Inti 

Kecakapan 

abad 21 

 Peserta didik dikelompokkan secara heterogen, 

masing- masing kelompok terdiri dari 5 orang dan 

menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 

berlangsung hari ini. 

Guru menyampaikan materi tentang sudut diantara dua 
jarum jam 

 

Fase-4 

Membimbin

g kelompok 

bekerja dan 

belajar 

 

 

Fase-5 

Evaluasi 

 Setiap kelompok diberi Lembar Kerja Siswa yang 

berkaitan dengan masalah sehari-hari yang 

berhubungan dengan sudut diantara dua jarum jam. 

 Siswa membaca dan mengamati permasalahan yang 

diberikan. 

 Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan caranya sendiri . 

 Siswa dalam setiap kelompok diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan menggunakan 

konsepgaris dan sudut 

 Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara 

mengubungkannya dengan pengetahuan yang telah 

mereka miliki. 

 Beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya pada kelompok lain dan siswa lain 

menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang tampil. 

 Siswa mengerjakan soal individu sebagai latihan. 

60 menit 

Fase-6 

Memberikan 

penghargaa

n 

Penutup 

 Siswa dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan 

tentang konsep sudut diantara dua jarum jam. 

 Siswa mejawab pertanyaan refleksi. 

 Guru memberikan feedback atau penghargaan. 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya. 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan cara mengaitkan 
materi dengan nilai-nilai agama dan sosial. 

10 menit 



 
 

XIII 

 

Fase-6 

Memberikan 

penghargaa

n 

Penutup 
 Siswa dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan 

tentang konsep sudut diantara dua jarum jam. 

 Siswa mejawab pertanyaan refleksi. 

 Guru memberikan feedback atau penghargaan. 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya. 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan cara mengaitkan 

materi dengan nilai-nilai agama dan sosial. 

10 menit 

E. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

 Sumber Pembelajaran : 
- Kemendikbud. Edisi revisi 2014. Matematika Buku siswa kelas VII. 
- Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 

 

 

 Media Pembelajaran dan Alat : 
               -   Laptop 

- Papan Jam Analog 

 

F. Penilaian Hasil Belajar 
 

a. Penilaian Pengetahuan 

1. Teknik : Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

 

G.  Pedoman Penskoran 

Skor Kriteria 

4 Jawaban seluruhnya pada dasarnya benar dan lengkap 

3 Jawaban mengandung satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan 

2 
Jawaban yang dikoreksi sebagian mengandung satu atau lebih 

kesalahan atau kelalaian 

1 
Jawaban yang tidak lengkap mengandung setidaknya satu argument 

yang benar 

0 Jawaban salah secara keseluruhan, atau tidak ada jawaban 

 

Nilai Siswa   
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Lampiran 6. Soal 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

NAMA  : NURHAWA 

NIM/PRODI : 19.1600.042 

FAKULTAS : TARBIYAH 

JUDUL : PENGUNAAN PAPAN JAM ANALOG UNTUK 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

BERDASARKAN TEORI POLYA DI SMP NEGERI 4 

PAREPARE 

 

SOAL UJI COBA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas    : VII 

Materi    : Sudut 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

 Membaca doa sebelum mengerjakan soal 

 Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini  

 Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah 

 Kerja soal secara individu 
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SOAL ESSAY 

NO SOAL JAWABAN 

1. Jelaskan pengertian dan macam-macam sudut! … 

2. Perhatikan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan jenis sudut yang dibentuk oleh kedua jarum 

jam? 

… 

3. Perhatikan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan aturan jarum jam dan jarum menit, kita dapat 

menentukan besar sudut yang terbentuk pada pukul 

diatas! 

… 

4. Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan 

jarum menit ketika menunjukkan pukul 02.00 ? 
… 

5. Tentukan besar sudut terkecil yang dibentuk oleh jarum 

pendek dan jarum panjang ketika menunjukkan pukul 

10.08 ? 

… 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST & POST-TEST  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Parepare 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Sudut 

Alokasi waktu : 60 menit 

 

No. 

Soal 
Jawaban Skor 

1. 

Sudut adalah bangun yang dibuat oleh dua garis yang 

berpotongan di sekitar titik potongnya. Pengertian lainnya, 

sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah ruas garis 

yang titik pangkalnya sama. Adapun macam-macam sudut 

yaitu: 

a. Sudut Siku-Siku: Sudut yang besarnya 90°. Nah, 

itu merupakan sudut siku-siku.  

b. Sudut Lancip: Selain itu, ada sudut lancip, yakni 

sudut yang besarnya kurang dari 90° . 

c. Sudut Tumpul: Berikutnya ada sudut tumpul, 

yakni sudut yang besarnya lebih dari 90°. 

d. Sudut Lurus: Sudut lurus adalah sudut yang 

besarnya 180°.  

e. Sudut Refleks: Sudut refleks adalah sudut yang 

besarnya antara 180° sampai 360°. 

 

4 

2. 

Pada gambar, dapat dilihat posisi kedua jarum jam 

menunjukkan pukul 3.00. Dimana jarum menit tepat di 

angka 12 dan jarum jam tepat di angka 3. Sehingga, kedua 

jarum tersebut membentuk sudut yang disebut Sudut Siku-

siku. 

4 
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3. 

Dik: a=1 dan b=0 

Dit: Besar sudut yang terbentuk? 

Peny: 

Cara I 

 Sudut Jarum Jam *  
 

  
+      

=*  
 

  
+      

=[   ]      
=[ ]      
=     

 Sudut Jarum Menit      
=      
=    
 

Sehingga sudut kedua jarum jam adalah selisihnya, 

Sudut =              
Jadi, Besarnya sudut antara kedua jarum adalah      
 

Cara II 

Pukul 5.00, Artinya a=5 dan b=0 

Sudut= |
  

 
     | 

= |
  

 
      | 

= |      | 
= |     | 
=      

 

4. 

Dik    : a=2 dan b=0 

Dit  :Ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan 

jarum menit? 

Peny  : 

Cara I 

 Sudut Jarum Jam *  
 

  
+      

=*  
 

  
+      

=[   ]      
=[ ]      
=      
=    

 Sudut Jarum Menit      

=      
=    

4 
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Sehingga sudut kedua jarum jam adalah selisihnya, 

Sudut =            
Jadi, Besarnya sudut antara kedua jarum adalah     
 

Cara II 

Pukul 2.00, Artinya a=2 dan b=0 

Sudut= |
  

 
     | 

= |
  

 
      | 

= |     | 
= |    | 
=     

 

5. 

*Langsung menggunakan Cara II 

 

Dik: a=10 dan b=8 

Dit : Besar Sudut terkecil? 

Peny: 

 Sudut = |
  

 
     | 

          = |
  

 
       | 

                      = |      | 
                       =|     | 
                       =      
Artinya sudut terkecil yang dibentuk oleh kedua jarum jam 

adalah:                
 

Jadi, sudut terkecil yang terbentuk adalah     . 

4 

 

 Mengetahui, 
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Lampiran 7. Lembar Jawaban Pre-Test 
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Lampiran 8 Jawaban Post-Test 

 



 
 

XXXI 
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Lampiran 9 Uji Validitas 

A. Uji Validitas 
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B. Uji Reliabilitas Pretest dan postest 

 

 

 

C. Taraf Kesukaran Butir Soal pretest dan posttest 
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D. Analisis Data Statistik Inferensial 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 
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3. Uji Hipotesis 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

Pemberian surat rekomendasi penelitian dan izin meneliti kepada kepala sekolah 

SMP Negeri 4 Parepare 

 

Suasana apel pagi di lapangan SMP Negeri 4 parepare 
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Pemberian soal Pre-Test kepada siswa 

 

Siswa mengerjakan soal Pre-Test 
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Perlakuan (Treatment) pengenalan papan jam analog kepada siswa 
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Pengerjaan soal Post-test  
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